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KATA PENGANTAR

:Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt dengan segalarahmat dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan bukudengan judulبسم الله الرحمن الرحیم Relasi Zikir dengan Rapai; Analisis Filosofis
tentang Zikir Rapai Tuha di Nagan Raya. Shalawat dan salamsemoga tercurahkan kepada Rasulullah Saw yang ke-hadirannya menjadi rahmat sekalian alam.Buku ini penulis ketengahkan sebagai salah satu upayamemperkenalkan salah satu budaya keagamaan di salahsatu kabupaten di Provinsi Aceh, berupa zikir yang diiringidengan rapa’i, sebuah alat musik pukul sejenis rebana.Secara filosofis memang dapat dianalisis bahwamasyarakat setempat meyakini bahwa zikir dengan diiringialat musik tertentu akan lebih menggairahkan parajama'ah zikir.Proses penyelesaian buku ini penulis sadari tidakakan mencapai tahap finishing tanpa peran dan bantuanberbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis ingin me-nyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihakterutama kepada Bapak Dr. Nasaiy Aziz, MA, selaku editorbuku ini, dan pihak penerbit dalam hal ini team Divisipenerbitan SEARFIQH Banda Aceh, yang selalu mendorongpenulis untuk dapat menyelesaikan tulisan ini. Tanpadorongan tersebut tentu saja buku ini tidak akan pernahhadir ke tangan pembaca.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa masih terdapatkekurangan dalam penerbitan buku ini. Oleh karena itu,penulis mengharapkan masukan dan kritik konstruktifpembaca untuk kesempurnaan buku ini ke depan. Semogabermanfaat dan menjadi amal yang diridhai Allah Swt.Amiin
Banda Aceh, 16 November 2016
Penulis
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Relasi Zikir dengan Rapa’i | 1

BAGIAN PERTAMA

PENDAHULUAN

Zikir merupakan sebuah aktivitas yang mulia bagi umatIslam dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Zikirtermasuk salah satu cara yang ditempuh umat Islam dalammencari kebahagiaan dan ketenangan batin, karena zikiradalah pemenuhan perasaan dari rasa takut berubah men-jadiberani, percaya diri dan suci.Zikir merupakan kehidupan hati yang hakiki, zikirmenekan hati dan jiwa. Jika zikir telah hilang dari diri sese-



2 | Drs. Fuadi, M.Humorang hamba, dia bagaikan tubuh yang tidak mendapatkanmakanan. Tidak ada kehidupan yang hakiki dalam hati kecualidengan zikir kepada Allah. Ibnu Taimiyah mengatakan zikirbagi hati bagaikan air dengan ikan. Bagaimanakah keadaanikan jika keluar dari air.1Zikir yang dilakukan seseorang dapat menghapus dosadan menyelamatkan orang yang berzikir dari azab Allah.Rasulullah bersabda “Tidak ada suatu amalan yang dikerjakan

oleh seseorang yang lebih bisa menyelamatkannya dari siksaan

Allah dari pada amalan zikir kepada Allah”. Orang yangberzikir keadaannya bercahaya yang terpancar dari imannya,cintanya dan makrifatnya kepada Allah.Mengingat pentingnya zikir, kehidupan yang meng-global telah memberikan dampak positif terhadap kehidupanreligius yang disebabkan oleh fenomena alam yang penuhmenakjubkan, menakutkan, mengancam dan bahkan penuhmisterius. Di sisi lain dengan hidup berserakahan manusiamengalami tekanan, mendapat cobaan dan bahkan azab yangberat di dalam hidupnya. Penderitaan, rasa sakit dan beratnyabeban hidup yang dipikul manusia terpanggil oleh hati untuk
1Abdur Razaq Ash-Shadr, Berzikir Cara Nabi, (Jakarta: Hikmah,2007), hal. 6.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 3hidup religius dengan mendekatkan diri kepada Allah,memanggil dan mengagungkan Tuhan, melalui kelompok-kelompok jamaah zikir.Pada sisi lain, ada orang yang cenderung hidup religius,senang berzikir, pemimpin zikir dan pendakwah, tetapi dalamdakwahnya berbicara kasar, memaki dan emosional yangkeluar dari nilai keadabandi, sehingga tidak jarang terlihatmereka-mereka hidup bermewah-mewahan, main proyek danikut-ikutan dengan kegiatan bisnis pemerintah. Agama me-nekankan barang siapa hidup mengutamakan dunia, sombongdan hidup bermewah-mewahan dengan harta, Allah me-ngancam mereka dengan Azab neraka.Kedua model pola hidup manusia tersebut, maka polakehidupan  zikir kaum sufi perlu dimunculkan.  Bagi kaumsufi, zikir merupakan aktifitas religius penting untukmengembangkan diri agar berada sedekat mungkin denganAllah Swt. Dalam ilmu tasawuf disebut tahap-tahap(maqamat) para penempuh jalan sufi harus melewati maqamzikir untuk mencapai makrifatullah.2
2H.M. Laily Mansur, Ajaran dan Teladan para Sufi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 71.



4 | Drs. Fuadi, M.HumAjaran kaum sufi membagi zikir kepada tiga jenis;
pertama, zikir ‘ammah yaitu zikir yang diperuntukkan padaorang biasa (umum) dengan lafat “La Ilaha Illallah”. Kedua,zikir khash (zikir orang khusus) dengan lafadz “Allah...Allah...”. Ketiga, khas shatil khashshah (zikir yang palingutama) dengan lafadz “hu...hu...hu...” yang diiucap berulang-ulang. Dalam kontek yang lain zikir tersebut dapat disebutjuga zikir lisan, zikir qalbu, zikir sir (rahasia) disebut jugaisyarat dan nafas yaitu berbunyi hu...hu...,.3Menurut Ibnu Qayyim, bahwa zikir adalah ibadah yangpaling mudah, namun paling agung dan utama, karenagerakan lisan adalah gerakan anggota tubuh yang palingringan dan mudah. Selain itu zikir kepada Allah merupakanamal yang dapat menyelamatkan manusia dari siksa Allah.Zikir sebagai alat tazkiyah al-nafs (penyuci jiwa) dalam rangkamengembalikan potensi ruhaniyah pada diri manusia yangterhalang atau hilang akibat dari sifat-sifat tercela, dikarena-kan selalu mengikuti kehendak nafsu. Al-Ghazali menyebut-kan sifat-sifat tercela dalam kehidupan sufi yang dimaksudmeliputi hasat, dengki, buruk sangka, sombong dan lain-lain.

3Abdur Razaq Ash-Shadr, Berzikir Cara Nabi... hal. 71.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 5Bagi kaum sufi zikir termasuk penghubung antaramanusia dengan sumber kehidupan. Sesosok makhlukmerupakan gambaran sebuah komponen elektronik, yangapabila tidak berhubungan dengan sumber energi listrik,maka ia tidak akan hidup dan juga apabila ia berhubungandengan hanya satu sumber ia juga tidak akan berjalan, karenaarus memiliki dua kutup positif dan negatif. Orang yang ingatkepada Allah berarti ia hidup dan yang melupakannya berartisesungguhnya ia mati.Zikir pada dasarnya bagi kaum muslim adalahmenyebut Allah dengan lisan dan dengan hati, bahkan bisadengan melihat dan memikirkan tentang keagungan Allahagar manusia selalu ingat kepadaNya. Melihat alammerupakan unsur benda yang identik dengan rapai sebagaisalah satu unsur alam yang digunakan sebagai alat bantuuntuk berzikir. Benar atau tidak kita belum tahu bagaimanayang seharusnya, karena perlu pemahaman secara rasionaldan ilmiah dalam versi kajian ilmu pengetahuan.Mengenal Tuhan diawali dengan menyebut namaNya,yaitu zikir kepada Allah. Dengan zikir inilah muncul istilahjauh dekatnya manusia kepada Tuhan yang menciptakannya.Zikir dan doa Nabi memiliki kedudukan yang tinggi didalam



6 | Drs. Fuadi, M.Humagama dan mendapatkan tempat yang khusus di hati umatIslam. Hal ini terbukti bahwa kitab-kitab zikir dan model-model zikir yang diajarkan ulama dalam beranekaragambanyaknya mendapat perhatian yang besar dari mereka, se-hingga pada momen tertentu yang dilaksanakan oleh pihakpimpinan zikir, oleh pemerintah, dan lain-lain terlihat begituantusias masyarakat mengikutinya.Antusias dan gemuruhnya zikir sudah terlihat sekarangini di seluruh Aceh baik dalam bentuk kelompok-kelompokzikir tertentu, maupun zikir yang dipimpin oleh tengkupimpinan dayah (pesantren tradisional) dimana merekasekarang telah membentuk kelompok-kelompok zikir yangsecara rutin melaksanakan di tempat-tempat tertentu dandalam bentuk undangan baik oleh pihak pribadi maupuninstansi pemerintah.Kota banda Aceh misalnya sebagai model kota madaniyaitu kota yang sedang gencar-gencarnya menghidupkansyariat Islam yaitu hukum Allah yang telah diutarakan didalam al-Qur’an. Semangat yang dimunculkan oleh pimpinanWalikota Banda Aceh, memberi dampak dalam berbagaiaktivitas dan salah satunya adalah berkembang kelompok-kelompok zikir di pusat kota, seperti kelompok zikir Zikrullah



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 7Aceh, pimpinan Syeikh Tuanku Muda Tgk. Samunzir bin Husendan kelompok zikir pimpinan Tgk. Zamhuri di desa LambhukBanda Aceh. Kelompok zikir tersebut menjalankan aktifitas-nya pada tempat-tempat tertentu di kota Banda Aceh, seperti;di Mesid Raya Baiturrahman, Komplek Makam Syiah Kuala,Taman Sari, Komplek pekan Kebudayaan Aceh (PKA),lapangan Blang Padang, dan bahkan sering ada di halamanperkantoran Kapolda Aceh.Zikir bersama pada tempat-tempat yang telah disebut-kan tadi oleh pihak pelaksana telah menyusun dan menetap-kan hari dan jam pelaksanaannya yang bergilir setiap minggu,jadwal tersebut sering kita baca di koran Serambi Indonesiasebagai sarana pemberitahuan pada jamaah mereka, baikjamaah tetap maupun jamaah baru yang ingin ikut berzikirdengan kelompok mereka. Fenomena lain juga sering jugaterlihat dan muncul baliho-baliho besar pada tempat-tempatstrategis di sekitar Kota Banda Aceh. Tentu hal ini mem-butuhkan dana yang besar untuk membiayai alat-alat mediatersebut.Pada baliho-baliho dan koran tersebut dituliskaninformasi jadwal mingguan, bulanan serta tempat dan jampelaksanaan zikir bersama dengan himbauan untuk hadir dan



8 | Drs. Fuadi, M.Hummengikuti acara zikir. Di samping itu di dalam baliho jugaditulis kalimat yang menarik seperti “malam sejuta rahmah”sebagai sarana pengunggah dan daya tarik iklan agarmendapat simpati masyarakat.Nagan Raya sebagai kabupaten adalah salah satudaerah yang sedang menjalankan syariat Islam. Pimpinandaerah Nagan Raya juga sangat aktif untuk menerapkanpelaksanaan syariat Islam tersebut. Keaktifan pemerintahtelah memberi dampak terhadap kehidupan masyarakatuntuk menjalankannya dengan berbagai bentuk pengajian,ceramah, pendirian sekolah-sekolah agama seperti pesantrenmodern dan pesantren tradisional. Dan yang lebih menariklagi adalah munculnya kelompok zikir baik yangmenggunakan rapai dalam berzikir maupun kelompok yangtidak menggunakan rapai. Dimana bentuk-bentuk zikir iniberkembang dan bergerak yang begitu mudah untukmenjalankannya sebagai salah satu dimensi dari kehidupanbersyariat di Kabupaten Nagan Raya.Secara historis Kabupaten Nagan Raya sangat populardengan zikir rapai, sehingga zikir rapai ini tidak asing lagi bagimasyarakat Nagan Raya. Zikir rapai terkenal dengan nama“Rapai Tuha” (rapai sufi) atau boleh disebut juga dengan nama



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 9“rapai syeh dua blah”. Disebut dua belas (12) karena pengikutpertama Syeh Abdul Qadir Jailani ini berjumlah dua belasorang. Dari jumlah dua belas orang lalu berkembang keseluruh dunia bahkan sampai ke Aceh yang dibawa olehketurunan-keturunan Nabi Muhammad Saw untuk men-dakwahkan Islam ke nusantara.Perkembangan sejarah zikir rapai di Nagan Rayamemang sedikit mengalami pasang surut. Kalau dulu sekitartahun delapan puluhan ke bawah, zikir rapai ini sangat pesat,tetapi sekarang dengan masuknya budaya asing seperti
keyboard atau jenis-jenis alat musik modern telah sedikit demisedikit ditinggalkan oleh masyarakat. Oleh karena itu denganmomen pemberlakuan syariat Islam di Aceh maka budayaislami seperti zikir rapai dapat digerakkan dan dihidupkankembali di Nagan Raya dan di Aceh seluruhnya.

Rapai tuha, yang ada di Nagan Raya dalam pelaksanaanzikirnya juga menempatkan tempat-tempat tertentu sesuaidengan petunjuk pimpinan zikirnya dan tempat-tempat lainsesuai undangan atau permintaan masyarakat seperti padaacara maulid, perkawinan, sunat rasul dan lain-lain sesuaidengan situasi dan kondisi.



10 | Drs. Fuadi, M.HumKelompok zikir rapai tuha, dalam menjalankan zikirnyamenggunakan rapai sebagai alat bantu untuk berzikir.Substansi dan ratep rapai tuha itu adalah untuk ingat kembalikepada Allah sebagai Maha pencipta alam semesta ini. Lafaz-lafaz yang mereka gunakan adalah kalimat tauhid, sepertiasmaul husna, tashbih, tahmid, tahlil, shalawat dan nasehat-nasehat agama. Kalimat inilah yang menjadi daya tarik bahwazikir rapai ini perlu diperjelas untuk dibudayakan kembalidalam masyarakat.Rapai sebagai alat pendukung dalam berzikir, tentu adapersepsi berbeda di dalam masyarakat. Dimana rapai yangsering kita dengar dalam masyarakat Aceh adalah Rapai

Daboh, Rapai Geleng, dan Rapai Saman. Jenis rapai ini sudahsering tampil di even-even nasional dan internasional, artinyasudah begitu meluas dan dikenal oleh masyarakat sejak dulusampai sekarang. Rapai tersebut mendapat sambutan dalammasyarakat dilihat dari sisi nilai budaya dan seni yang begitumemukau.Membudayakan rapai daboh, rapai saman dan rapai

geleng di dalam masyarakat sudah tidak menjadi persoalan.Lalu bagaimana dengan rapai zikir? Darimana sejarahmunculnya rapai zikir, apa gunanya rapai dalam berzikir dan



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 11bagaimana pula sambutan masyarakat terhadap zikir yangmemakai rapai? Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan per-tanyaan penting dan perlu direspon dengan cepat, agarpelaksanaan zikir tersebut bisa memperjelas terhadap prodan kontra dalam berbagai tanggapan masyarakat karenasebahagian masyarakat menganggap itu bid’ah dan bahkansesat. Ketika berzikir dengan zikir rapai biasanya dimainkanoleh beberapa orang secara serempak. Para pemain rapaiduduk sejajar membentuk lingkaran sambil memukulperalatan tersebut. Tangan kiri memegang paloh atau palong(body) rapai, sedangkan tangan kanan memukul kulit rapai.Peralatan musik ini akan menghasilkan suara dengungan ataugema yang besar bila dipukul di tengah-tengah membran.
Rapai akan menghasilkan suara yang tajam dan nyaring kalaudipukul pada bagian pinggir membran.4Formasi pemain rapai dipimpin oleh seorang syeh yangdibantu oleh beberapa anggota. Beberapa buah rapai akandipukul dengan tempo rata untuk membentuk kekompakansuatu irama zikir. Beberapa yang lain akan dipukul dengan

4Z.H. Idris, Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Provinsi
Aceh, (Jakarta: 1993, Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, hal. 25.



12 | Drs. Fuadi, M.Humtingkatan-tingkatan dan suara dinamik. Suara cring danlempengan tembaga muncul di sela-sela permainan itu secarasatu-satu atau berurutan dan suara sahut-sahutan yang gegapgempita. Di awal zikir biasanya temponya lambat (andante)yang dilanjutkan dengan tempo sedang (moderat), kemudiancepat (allegro) dan lebih cepat lagi (allegretto) sebagaiklimaksnya.5 Pada waktu memainkan rapainya, para jamaahikut bergerak mengikuti alunan rapai dengan kepala ter-angguk-angguk.Zikir rapai di Daerah Nagan Raya terdiri dari beberapajenis, ada zikir rapai maulid dan ada rapai zikir sufi (rapai sufidisebut juga dengan nama rapai 12 atau rapai tuha), rapaizikir sufi tentu rapai yang menggunakan jenis-jenis zikir yangberkaitan dengan kebiasaan zikir yang dipakai oleh kaum sufidi masa lalu. Yaitu zikir Nektu, artinya zikir yang sudahdipraktekkan oleh para aulia-aulia atau para waliyullah-waliyullah di masa lampau dalam rangka mengabdi danmencari kedekatan diri dengan Allah.Berdasarkan sejarah, dijelaskan bahwa zikir-zikir sufi(Rapai Tuha) dengan mengikutsertakan rapai dalam zikirnya
5Firdaus Burhan, ed, Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah, 1986,Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Proyek inventarisasi danDokumentasi Kebudayaan Daerah.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 13memang telah pernah ada dipraktekkan oleh para ahli sufi didunia Islam, terutama di wilayah Timur Tengah, seperti Irakdan Iran, dan tokoh-tokohnya yang terkenal seperti SyeikhAbdul Qadir Jailani dan al-Rifai. Berkaitan dengan sejarahperkembangan zikir rapai tersebut, lalu bagaimana dengan diAceh dan khususnya di daerah Nagan Raya.Berdasarkan persoalan-persoalan yang telah disebut-kan, maka peneliti menarik untuk membahas tentang per-soalan zikir rapai tuha yang ada di daerah Nagan Raya, denganjudul “Relasi Zikir dengan Rapai; Analisis Filosofis tentangZikir Rapai Tuha di Nagan Raya”.



14 | Drs. Fuadi, M.Hum



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 15

BAGIAN KEDUA
STUDI KEPUSTAKAAN,

KERANGKA TEORI
DAN DEFENISI OPERASIONAL

A. Studi KepustakaanUntuk melihat kelayakan dan keaslian tema yangdiangkat oleh penulis dapat dilacak dari berbagai penelitiandan buku yang pernah ditulis oleh penelitian lain tentang
rapai agar tidak terjadi kesamaan judul dan pendekatannya.Hasil penelitian dengan judul “Analisis Fungsi SosialBudaya Kesenian Rapai Geleng di Kota Banda Aceh” yangditeliti oleh Dindin Achmad Nazmudin, di dalam buku itudijelaskan bahwa seni rapai geleng memiliki fungsi



16 | Drs. Fuadi, M.Humpenghayatan estetis baik pada pemainnya maupun penontonuntuk menikmati keindahan seni rapai. Di samping itu fungsi
rapai juga dapat menghibur, pesan atau nasehat-nasehatagama, nilai-nilai sosial dan kesinambungan budaya.6Z.H. Idris, menulis tentang “Peralatan Hiburan danKesenian Tradisional Propinsi Daerah Istimewa Aceh”. Dalambuku ini hanya menjelaskan tentang asal usul rapai, model-model rapai bentuk-bentuk rapai, fungsi rapai dalammasyarakat Aceh dan cara menggunakan rapai beserta nilai-nilai budaya yang dikandungnya dari tradisi menggunakan
rapai di Aceh.7Muhammad Husein, dalam bukunya “Adat Aceh”menjelaskan tentang berbagai adat masyarakat Aceh secarakeseluruhan di antaranya dia juga memasukkan adat Acehtentang rapai. Penjelasannya tentang rapai hanya sebatas
rapai sebagai adat dan penjelasan tentang model-model rapaidan bentuk-bentuk rapai yang beredar atau dipakai olehmasyarakat Aceh.8

6Dindin Achmad Nazmudin, Analisis Fungsi Sosial Budaya Kesenian
Rapai Geleng di Kota Banda Aceh, 2014, Banda Aceh, Pusat PenelitianSejarah dan Budaya Aceh.7Z.H. Idris, Peralatan Hiburan…, hal. 27.8Muhammad Husein, Adat Aceh, (Jakarta: Mendiknas, 1987), hal.207.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 17Di samping itu ada buku yang dikarang oleh MahmudIbrahim tentang “Syariat dan adat istiadat”, juga menjelaskantentang rapai yang berkembang di Aceh sebagai adat danunsur-unsur rapai dalam permainan dan syiar-syiar yangdigunakan sangat berkaitan dengan nilai-nilai agama atausesuai dengan nilai-nilai syariat Islam sebagai dasar adat danbudaya masyarakat Aceh.9Dari berbagai buku yang telah dipaparkan di atas,ternyata mereka hanya dapat menjelaskan tentang rapaisebagai adat budaya, rapai dari sisi sosial dan rapai dilihatsebagai unsur syariat yang dapat berperan untuk melantun-kan pesan-pesan agama. Maksudnya adalah dari berbagaibuku yang telah ditelusuri, ternyata tidak ada tulisan ataupenelitian tentang rapai dilihat dari relasi zikir dengan rapaidengan pendekatan filosofis. Oleh karena itu penulismendapat motivasi dan dorongan yang kuat untuk menggarappenelitian ini.

9Mahmud Ibrahim, Syariat dan Adat Istiadat, Ensiklopedi Aceh,LKARA, Badan Arsip Nasional, 2015, Banda Aceh.



18 | Drs. Fuadi, M.Hum

B. Kerangka TeoriIbnu Qayyim mengatakan, zikir adalah ibadah yangpaling utama dan bermanfaat, yaitu zikir yang menyatukanantara hati dan lidah, lafaznya diambil dari zikir-zikir yang di-ajarkan Nabi dan orang yang berzikir dapat memahami maknadan tujuannya. Jika seseorang berkomitmen mengamalkanzikir diikuti dengan memahaminya dan mengikutipetunjuknya serta menghadirkan hati ketika berzikir maka iatelah mendapatkan kebaikan yang sempurna.10Al-Ghazali berpendapat bahwa hati itu dapat berkaratseperti berkaratnya besi dan perak. Alat yang dapat mem-bersihkan hati yang berkarat adalah zikir. Zikir dapat mem-bersihkan hati yang berkarat, sehingga dapat berubah menjadibening seperti cermin yang bersih. Apabila seseorang me-ninggalkan zikir hatinya akan berkarat dan apabila ia berzikirhatinya akan bersih.11Imam Ahmad bin Hanbal, menjelaskan bahwa berzikirsalah satu ibadah yang paling mudah untuk dilaksanakan.Zikir bisa dilaksanakan dalam kondisi berdiri, duduk, ber-baring dalam kondisi berwudhu atau tidak punya wudhu, bisa
10Abdur Razaq Ash-Shadr, Berzikir Cara Nabi…, hal. 2.11Adam Cholil, Meraih Kebahagiaan Hidup dengan Zikir dan Doa,(Jakarta: AMP. Press, 2013), hal. 46.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 19menghadap segala arah dan dalam kondisi apapun terkecualisedang maksiat atau membuang hajat. Allah menjanjikandengan berzikir manusia bisa menyelesaikan semua hajatdunia dan diampuni dosa-dosa kita di akhirat.12Dari berbagai pendapat yang telah dipaparkan di atasmenunjukkan bahwa berzikir adalah suatu anjuran kepadasetiap orang mukmin karena dengan berzikir manusia dapatmenyelesaikan hajat hidupnya dan mendapat pengampunandosa-dosanya di akhirat. Tentu hal ini sangat dibutuhkanbagaimana cara orang berzikir dengan benar yaitu denganmengikuti zikir cara yang dianjurkan Nabi, memahamimaknanya, mengikuti petunjuk-petunjukNya. Jika ahli zikirmelakukan cara-cara itu maka orang mukmin akan mendapatnilai amalan yang sempurna yang bisa mengantarkan manusiapada ketenangan, kebahagiaan dan kesempurnaan. Inilahlandasan teori penelitian saya dalam merefleksikan data-dataempiris secara rasional dan ilmiah semoga kebenaran dapatdiungkapkan sehingga bermanfaat untuk pengembangan ilmupengetahuan.
12M. Sanusi, Zikir itu Ajaib, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), hal. 40.
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C. Defenisi Operasional1. RelasiRelasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)dapat diartikan sebagai hubungan, perhubungan, pertalian,atau pelayanan. Jadi relasi yang penulis maksud penelitian iniadalah hubungan antara zikir dengan rapai tuha yang ada diNagan Raya.
2. ZikirZikir adalah ibadah yang paling utama dan bermanfaat,yaitu zikir yang menyatukan antara hati dan lidah, lafadznyadiambil dari zikir-zikir yang diajarkan Nabi dan orang yangberzikir dapat memahami makna dan tujuannya. Jika sese-orang berkomitmen mengamalkan zikir diikuti dengan me-mahaminya dan mengikuti petunjuknya serta menghadirkanhati ketika berzikir maka ia telah mendapatkan kebaikan yangsempurna.13Al-Ghazali berpendapat bahwa hati itu dapat berkaratseperti berkaratnya besi dan perak. Alat yang dapat mem-bersihkan hati yang berkarat adalah zikir. Zikir dapat mem-bersihkan hati yang berkarat, sehingga dapat berubah menjadi

13Abdur Razaq Ash-Shadr, Berzikir Cara Nabi... hal. 2.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 21bening seperti cermin yang bersih. Apabila seseorangmeninggalkan zikir hatinya akan berkarat dan apabila iaberzikir hatinya akan bersih.14
3. Rapai

Rapai adalah alat musik perkusi tradisional Aceh yangtermasuk dalam keluarga frame drum, yang dimainkan dengancara dipukul dengan tangan tanpa menggunakan stick. Rapaisering digunakan pada upacara-upacara adat di Aceh sepertiupacara perkawinan, sunat rasul, pasar malam, mengiringitarian, hari peringatan, ulang tahun dan sebagainya, danmerupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupanmasyarakat Aceh baik secara filosofïs atau kultural. Rapaiberperan mengatur tempo, ritmik, tingkahan, gemerincingserta membuat suasana menjadi lebih hidup dan meriah.15

14Adam Cholil, Meraih Kebahagiaan Hidup..., hal. 46.15Abd. Hadjad, et al, Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Aceh (Lanjutan), terbitan Departemen Pendidikan danKebudayaan – Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya – Proyek Inventarisirdan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1986.



22 | Drs. Fuadi, M.Hum4. SufiAda beberapa sumber perihal etimologi dari kata“Sufi”. Pandangan yang umum adalah kata itu berasal dari Suf(صوف), Bahasa Arab untuk wol, merujuk kepada jubahsederhana yang dikenakan oleh para asetik Muslim. Namuntidak semua Sufi mengenakan jubah atau pakaian dari wol.Teori etimologis yang lain menyatakan bahwa akar kata dariSufi adalah Safa (صفا), yang berarti kemurnian. Hal inimenaruh penekanan pada Sufisme pada kemurnian hati danjiwa. Teori lain mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kataYunani theosofie artinya ilmu ketuhanan. Abd al-Wahhab al-Sha'rani mendefinisikan Sufisme sebagai berikut: “Jalan parasufi dibangun dari Qur'an dan Sunnah, dan didasarkan padacara hidup berdasarkan moral para nabi dan yang tersucikan.Tidak bisa disalahkan, kecuali apabila melanggar pernyataaneksplisit dari Qur’an, sunnah, atau ijma’.16
5. Nagan RayaKabupaten Nagan Raya adalah sebuah kabupaten diProvinsi Aceh, Indonesia. Ibu kotanya Suka Makmue, yangberjarak sekitar 287 km atau 6 jam perjalanan dari Banda

16Sha'rani, al-Tabaqat al-Kubra (Kairo, 1374), I, 4.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 23Aceh. Kabupaten ini berdiri berdasarkan UU Nomor 4 Tahun2002, tanggal 2 Juli 2002 sebagai hasil pemekaran KabupatenAceh Barat.Kata Nagan memiliki kemiripan dengan nama 5kecamatan yang ada di kabupaten tersebut, namun secara artibahasa sampai sejauh ini sama sekali tidak ada dalam kosakata Aceh. Pun, belum terketemukan landasan historis,maupun hasil penelitian yang jelas terkait dari manapenyebutan nama tersebut muncul. Sedangkan Raya berartibesar, menunjuk semua kecamatan yang ada di Nagan, kendatidi dalam nama kecamatan tersebut tidak tercantum kata“Nagan”, misalnya: Beutoeng, salah satu kecamatan.~
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BAGIAN KETIGA
RELASI RAPAI TUHA

DAN ZIKIR

A. Sejarah dan Keorganisasian Zikir Rapai Tuha

1. Sejarah Zikir Rapai TuhaPeralatan musik tradisional rapai merupakan bagianyang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Aceh,karena rapai sudah cukup lama dikenal oleh masyarakat Acehmulai dari sejarah endatu-endatu orang Aceh sampai sekarangmusik rapai itu masih terdengar dan eksis karena adakelompok-kelompok yang menghidupkan dan mengembang-kan pertunjukan-pertunjukan rapai di tanah Aceh,



26 | Drs. Fuadi, M.Humperkembangan ini baik dilihat secara filosofis maupun secarabudaya, yang terus dihidupkan dengan cara-cara tertentuuntuk menjaga kelestarian musik rapai di Aceh.
Rapai berasal dari Baghdad (Irak) yang dibawa olehtokoh ahli-ahli sufi Ahmad Ar-Rifai. Beliau adalah seorang sufiterkemuka dengan menggunakan rapai dalam pelaksanaanibadah sebagai tarikat sufi, Ar-Rifai adalah salah seorangmurid dari Syeh Abdul Qadir Jailani yang paling alim danbahkan dia tergolong waliyullah. Sedangkan syair dan zikiryang dilantunkan oleh khalifah rapai zikir asalnya dari SyehAbdul Qadir Jailani.17Sesuai dengan hasil wawancara dengan Khalifah AbuYusuf di Gampong Tengah Nagan Raya, beliau menyebutkanrapai itu berasal dari Syeh Abdul Qadir Jailani, secara runtutdapat diturunkan asal muasal rapai zikir yang ada sekarangini. Urutannya sebagai berikut:
Rapai zikir ini turun dari kudratullah dari kudratullahturun kepada rasulullah dari rasulullah diserahkan kepadaSyeh Abdul Qadir Jailani, dari Syeh Abdul Qadir Jailanidisebarkan kepada muridnya Ar-Rifai dari Ar-Rifai diberikan
17Z. H. Idris, Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Provinsi

Aceh, (Jakarta: Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilaiBudya, 1993), hal. 25.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 27kepada ulama yang terkenal dengan ulama 12 atau ulama syeh12. Dari ulama syeh 12 inilah rapai zikir dikembangkan keseluruh dunia dan termasuk berkembang di Aceh lewatpenyair Islam melalui tokoh ahli sufi yang datang ke Aceh.18Khalifah Diman menceritakan tentang asal usul rapai.Beliau menyebutkan rapai ini pertama kali turun dari Allahlangsung pada Syeh Abdul Qadir Al-Jailani. Kemudian SyehAbdul Qadir Jailani memikirkan bagaimana rapai itu supayabisa menjadi 12 buah. Lalu Syeh Abdul Qadir Jailani membelahrapai itu 3 kali belah untuk bisa menjadi 12. Sekali belah 4buah, untuk tiga kali belah maka berjumlah 12 buah (3 x 4 =12). Dari 12 jumlah rapai tersebut yang terus menerusdiemban dan ditugaskan kepada ulama-ulama masa itu yaituulama yang jumlahnya 12 orang.19Dalam syair rapai zikir di Nagan Raya yaitu pada awal
peh rapai disebutkan “Lailahaillallah Rasulullah ngon asal

mula loen tun turon asal bak syiah syeh 12 sajan sereta”. Padateks yang lain disebutkan “Lailahaillallah po teu ya Allah yang

asal mula loen tun turun asal bak nabi wahai saidi taikot be

18Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Yusuf (Khalifah Rapai
Tuha Desa Tengoh Kec. Suka Makmu) pada Tanggal 23 Agustus 2016.19Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman (Khalifah Rapai
Tuha Desa Cot Kuta Kec. Suka Makmu) pada Tanggal 24 Agustus 2016.
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serta”. Syair ini menunjukkan bahwa asal rapai ini adalah dariAllah dan Rasulullah, lalu diturunkan kepada syeh 12 sebagaipengemban dan mensyiarkan rapai zikir ini ke seluruhpelosok dunia Islam.20Perkembangan rapai di Aceh begitu pesat, sehinggatidak ada kabupaten kota di Aceh yang tidak ada rapai danyang paling dominan adalah di Aceh Barat, Aceh Besar, AcehUtara, Aceh Selatan dan juga termasuk di Nagan Raya. DiNagan Raya zikir rapai yang terkenal adalah zikir “Rapai

Tuha” atau “Rapai 12” dan bisa juga disebutkan dengan zikir“Rapai Sufi”, kenapa rapai sufi? Sebab zikir rapai sufi lebihbanyak dibacakan pada saat “peh rapai” adalah zikir-zikirtasawuf atau zikir-zikir amalan kaum sufi.
Rapai zikir di Nagan Raya dikembangkan pertamasekali oleh Abu Rayek atau sebutan lain untuk beliau adalah“Abu Pelekung”. Beliau termasuk ulama Nagan dan diatermasuk orang yang karamat. Setelah itu rapai zikir inidikembangkan oleh Tgk. Saleh, dari Tgk. Saleh kemudian

20Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman di rumahnyapada Tanggal 24 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 29diteruskan pengembangan zikir ini oleh Tgk. Wakiat, dari Tgk.Wakiat diteruskan oleh Tgk. Diman dan beliau masih hidup.21Zikir rapai sufi ini sampai sekarang belum pudar didalam masyarakat Nagan Raya, karena rapai zikir ini terusdiwariskan kepada anak-anak mereka dan orang lain yangmau mengamalkan zikir ini dengan menggunakan rapai.Sekarang rapai zikir ini terus dikembangkan, dihidupkan olehanak-anak Abu Pelekung dan pihak lain sebagaimana muridyang telah membentuk zikir rapai di Nagan Raya.22
2. Keorganisasian Zikir Rapai TuhaKeorganisasian rapai tuha di Nagan Raya memangsudah terbentuk secara alamiah dan terorganisir dengansistematis. Kenyataannya sejarah rapai zikir ini ada danberkembang di Nagan Raya dan keorganisasiannya terbentuksecara alamiah dan terorganisir pada beberapa desa diKabupaten Nagan Raya. Setiap ada kelompok rapai zikir diNagan itu memiliki susunan keanggotaannya, mulai darikhalifah, ketua dan terdiri dari beberapa anggota, setiapkelompok keanggotaan mereka sebanyak 12 orang. Dua belas

21Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman di rumahnyapada Tanggal 24 Agustus 2016.22Hasil observasi peneliti tanggal 25 Agustus 2016.



30 | Drs. Fuadi, M.Humorang ini adalah batas minimal sedangkan jumlah maksimalbisa 15 orang atau 16 orang.23Banyak kelompok rapai zikir ini di Nagan Raya, tetapiyang paling popular sekarang adalah Kelompok Abu SaidMahdi di Gampong Tengoh – Suka Makmur. Kelompok inidiketua oleh Abu Said Mahdi dan khalifahnya adalah Tgk.Yusuf. Kelompok Abu Said inilah yang sering untukmenghandiri acara-acara perlombaan yang dibuat olehPemerintah Aceh di Kota Banda Aceh.Ada beberapa contoh kelompok rapai tuha sebagaiberikut:1. Nama Khalifah : Tgk. YusufNama Rapai : Rapai TuhaKetua Kelompok : Abu Said MahdiJumlah Anggota : 16 OrangDesa : Gampong Tengoh2. Nama Khalifah : Abib SafNama Rapai : Rapai TuhaJumlah Anggota : 15 OrangDesa : Gampong Ibedoh
23Hasil observasi peneliti tanggal 26 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 313. Nama Khalifah : Khalifah DimanNama Rapai : Rapai NgadapJumlah Anggota : 15 OrangDesa : Gampong Cot KutaKelompok-kelompok rapai zikir yang ada di NaganRaya selalu melakukan kegiatannya secara rutin pada setiapmalam Jum’at dengan tujuan untuk ibadah dengan menyebutkalimat-kalimat tauhid, asma Allah dan selawat kepada nabidengan sebanyak-banyaknya. Di samping itu juga merekaakan terbiasa untuk melatih diri dan pengembangan syiarIslam dengan cara berzikir kepada Allah. Kemudian merekajuga sering mendapatkan panggilan dari undangan pribadikeluarga untuk melepaskan hajatan yang pernah diucapkanuntuk berzikir dengan zikir rapai tuha dan juga di tempat-tempat tertentu seperti masjid, meunasah, di rumah atau ditempat-tempat usaha seperti kebun, toko dan lain-lain.24Dengan suasana seperti di atas maka kelompok rapaizikir di Nagan Raya akan lebih hidup, karena rapai zikir bukanhanya sekedar untuk kebutuhan spiritualitas pribadi anggota
24Hasil wawancara dengan M. Yunus (warga masyarakat SukaMakmu) pada Tanggal 25 Agustus 2016.



32 | Drs. Fuadi, M.Humzikir, tetapi juga untuk kebutuhan masyarakat yang sewaktu-waktu mereka mengundang peh rapai zikir di rumah mereka.
3. Pembuatan Rapai Tuha

Rapai tuha dibuat oleh orang yang profesional, karena
rapai tuha diperlukan sebuah rapai yang khusus dan memilikiperbedaan dengan rapai lain. Pada prinsipnya berbicaratukang mungkin sama dengan tukang pembuatan rapai yanglain tetapi untuk pembuatan rapai tuha diperlukan pekerjaanyang lebih dibandingkan dengan rapai-rapai yang lain. Karena
rapai tuha pembuatannya dikontruksi secara khusus mulaidari kayu harus dari kayu yang asli (cocok untuk rapai tuha).Pembuatan rapai tuha dibuat dari kayu “Asli Merebo Kaca”.25Kulit kambing yang dijadikan unsur rapai harus kulityang spesial dan harus tebal, ketebalan kulit tersebut harusdisesuaikan dengan besar kecilnya rapai. “Bingke” dibuat daribambu, anak bambu dipakai kulit taroek yang sudah diputar,“sidak” dibuat dari awe, kring-kring (genta) dibuat dari besitembaga. Dari beberapa unsur yang telah disebut tadi adalahsemuanya berfungsi untuk membesarkan suara rapai danmenyaringkan bunyi rapai agar bunyinya terdengar dengan

25Hasil wawancara bersama Abu Said Mahdi (Ketua KelompokZikir Rapai Tua Desa Tengoh) pada Tanggal 23 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 33bunyi yang indah. Menurut keterangan Abu Yusuf bahwa rapai

tuha memang bunyinya sangat jauh berbeda dengan bunyi
rapai selain rapai tuha, karena semua pemilik rapai bekerjakeras melakukan persiapan, ketika menjelang peh rapai, agar
rapai benar-benar mendapatkan suara yang terbaik, indahdan memiliki jangkauan bunyi untuk beberapa kilometer.26Setelah selesai pembuatan rapai lalu rapai ngadaptersebut dipesijuk dengan zikir tertentu (zikir ngadap) pakaikemenyan dan bulukat kuneng. Kemudian untuk menaruhatau menempatkan rapai itu tidak boleh sembarangan,dipukul oleh anak-anak atau terlintas dengan kaki ataubersentuhan dengan cara tidak benar itu tidak dibolehkan,karena akan berakibat bagi pelaku yang tidak benar atau tidakberakhlak dalam memperlakukan rapai. Menurut Abu SaidMahdi rapai tuha yang sudah dimiliki oleh anggota rapai tuhasudah mengandung unsur spiritual, maka jika salah peng-gunaannya akan berakibat bagi pelakunya.27Khalifah Diman mengatakan bahwa rapai tuha jugatidak boleh digunakan untuk kepentingan politik, seremonial

26Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Yusuf  pada Tanggal 23Agustus 2016.27Hasil wawancara bersama Abu Said Mahdi di rumahnya padaTanggal 23 Agustus 2016.



34 | Drs. Fuadi, M.Humatau yang bersifat hura-hura seperti top daboh. Pada satu saat,pelaksanaan peh rapai tuha ada seorang anak muda memintauntuk top daboh pada saat zikir rapai tuha berlangsung. AbuDiman menjelaskan pada rapai tuha tidak boleh dilakukan top

daboh, tetapi anak muda itu memaksakan diri lalu diamelakukannya dengan menusuk pisau di tangannya, begituditusuk langsung tembus pisau di tangannya denganmengeluarkan darah, lalu Abu Diman mengobatinya sampaidarah yang mengalir berhenti.28
4. Cara Bermain Rapai

Peh rapai tuha di Nagan Raya memiliki gaya tersendiridalam pelaksanaan rapai zikir. Rapai biasanya dimainkan olehbeberapa orang secara serempak. Para pemain dudukberbanjar membentuk lingkaran sambil memukul peralatantersebut. Tangan kiri memegang paloh atau palong (body)
rapai, sedangkan tangan kanan memukul kulit rapai.Peralatan ini akan menghasilkan suara degungan atau gemayang besar bila dipukul di tengah-tengah membran. Rapai

28Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman pada Tanggal 24Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 35akan menghasilkan suara yang tajam dan nyaring pada bagianpinggir membran.Formasi pemain kelompok zikir rapai tuha dipimpinoleh seorang khalifah yang dibantu oleh beberapa pemukulyang lain (anggota). Rapai dipukul (peh rapai) dengan temporata untuk membentuk kekompakan suatu irama zikir, danada rapai dipukul dengan tingkatan-tingkatan yang tinggiyang menghasilkan suara yang dinamik, keras danbersemangat. Suara permainan itu secara satu-satu atauberuntun. Kadang-kadang dibarengi dengan secara sahut-sahut yang gagap gempita.Permainan rapai biasanya diawali dengan tempolambat (endante) yang dilanjutkan dengan tempo sedang(moderat), kemudian cepat (allegro) dan lebih cepat lagi(allegretto) sebagai klimaksnya. Pada waktu permainan rapaipara pemain ikut bergerak mengikuti alunan rapai dan zikir,kadang-kadang terangguk-angguk menurut irama yangdimainkan saat itu, dengan kata lain irama zikir dengan peh

rapai harus sesuai.
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Peh rapai tuha ada tiga model cara memukulnyasehingga menghasilkan bunyi yang berbeda:291. Bunyi “bring” dipukul dengan ujung tangan yang tertutupdi wilayah pinggir rapai yang agak ke bawah sedikit.2. Bunyi “breng” dipukul dengan ujung tangan yang terbukadi wilayah pinggir rapai yang agak ke atas sedikit.3. Bunyi “bruk” dipukul dengan tangan yang terbuka diwilayah tengah membran rapai.Jika bunyi pukulan rapai tuha berbentuk bunyi bring-breng-bruk, yang disesuaikan dengan zikir. Pukulan rapaidiserasikan dengan zikir, lain pukul lain zikir (laen lagee).Sedangkan cara peh rapai ngadap, tangan memegang
rapai dari bawah. Kemudian tangan diletak di atas paha yangberdekatan dengan lutut. Zikir ngadap ini tidak bolehdibunyikan zikirnya tapi hanya zikir dalam hati saja, yangdibunyikan hanya bunyi rapai. Jika peh rapai tuha selain dari
peh rapai ngadap atau setelah peh rapai ngadap selesai baru
peh rapai-nya bebas cara pegangnya boleh diayun dan bolehdiletakkan di atas paha, karena peh rapai setelah peh rapai

29Hasil wawancara bersama Abu Said Mahdi di rumahnya padaTanggal 23 Agustus 2016.
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ngadap sifatnya bebas dan sudah boleh bergembira bersamazikir-zikirnya.30Menurut keterangan Khalifah Said Mahdi, cara peh

rapai untuk menghasilkan bunyi rapai yang indah danseragam dengan irama zikir ada beberapa faktor:311. Sebelum peh rapai harus ada orang yang mengaturperangkat rapai dengan setelan yang benar untukmenyaringkan bunyi rapai.2. Khalifah mempunyai peran untuk mengatur irama zikiryang seirama dan serasi dengan bunyi rapai.
B. Tata Cara Berzikir Rapai TuhaZikir rapai di Nagan Raya merupakan zikir yang sudahmenjadi ciri khas tersendiri bagi pemerintah Nagan Raya,karena zikir ini sudah berkembang cukup lama sesuai ber-kembangnya Islam di Nusantara terutama Aceh dan NaganRaya. Sehubungan dengan ciri kehidupan masyarakat se-tempat sebagai masyarakat yang hidup religius, maka zikir

30Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Abib Sof (Khalifah RapaiTua Desa Ibedoh Kecamatan Seunagan) pada Tanggal 26 Agustus 2016.31Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Said Mahdi padaTanggal 23 Agustus 2016.
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rapai dengan nuansa religius adalah suatu hal yang menarikdan sangat menyatu dengan masyarakatnya.Lantunan zikir yang terdengar pada saat-saat tertentubukan suatu hal yang mengganggu, tetapi sudah menjadikebiasaan yang tidak merisaukan mereka bahkanmenyenangkan dan mengasyikkan. Lantunan-lantunan zikir
rapai yang dimainkan oleh kelompok-kelompok zikir rapai diNagan Raya mempunyai waktu dan tempat tertentu untukdizikirkan.

1. Tempat dan Waktu BerzikirZikir rapai tuha di Nagan Raya mempunyai waktutertentu dalam pelaksanaannya. Pertama, zikir rapai tuhadilaksanakan pada setiap malam Jum’at, dan malam Jum’at inirutin dilakukan bersama khalifah, ketua dan anggota-anggotanya sejumlah 12 orang yang bertempat di meunasah didesa setempat atau ada juga meunasah yang dibangun sendirioleh kelompok mereka. Kedua, ada tempat-tempat tertentusesuai dengan order/pesanan/permintaan seseorang untukdilaksanakan zikir rapai di tempat mereka. Menurutketerangan Khalifah Diman rapai tuha sering ada permintaanmasyarakat atau seseorang sesuai dengan hajat orang yang



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 39bersangkutan. Jika ia berhajat rapai tuha dilakukan dirumahnya maka kelompok zikir rapai akan mendatangirumah orang tersebut, jika permintaan mereka dizikirkan dikebun, maka kelompok zikir rapai akan melakukannya dikebun orang yang bersangkutan.32Menurut Pak Diman zikir rapai tuha tidak bolehdilakukan pada acara-acara seremonial atau kegiatan politikatau acara-acara besar di tingkat kabupaten yangdilaksanakan oleh Bupati Nagan Raya atau seremonial yangdilaksanakan oleh unsur lembaga lain, karena zikir rapai tuhaadalah zikir religius yang mengandung unsur-unsur      yangdilakukan oleh para sufi atau aulia-aulia di masa lalu.33Berdasarkan nilai sejarah inilah maka pemain ataupelaku zikir rapai tuha adalah orang-orang yang harus mampumenjaga gaya hidup mereka yang bersih atau beradabterhadap dosa-dosa atau kesalahan terhadap hukum-hukumagama dan terjaga terhadap sifat-sifat batin yang tercela. Jikamereka tidak patuh dalam artian tetap melaksanakan hal-halyang menjadi larangan / melakukan kesalahan-kesalahan
32Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman pada Tanggal 24Agustus 2016.33Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman pada Tanggal 24Agustus 2016.



40 | Drs. Fuadi, M.Humdalam menjalani hidup ini maka akan berakibat pada dirimereka. Karena itu para pelaku zikir ini termasuk orang yangsudah memiliki kesadaran terhadap kehidupan yang benarbaik dari aspek lahir maupun aspek bathiniah.Menurut keterangan M. Yunus,34 waktu berzikir jugapernah atau boleh dilakukan pada saat kenduri bungong

kayee, yaitu pada Bulan Rajab dimana pada bulan ini sudahmenjadi tradisi masyarakat Aceh bahwa pada setiap tahunyaitu pada Bulan Rajab masyarakat Aceh melakukan kenduri
bungong kayee. Pada upacara kenduri bungong kayee ini bisadibolehkan melakukan zikir rapai tuha dengan harapan untukmenolak segala mara bahaya terhadap pembuahan musimpepohonan-pepohonan yang berbuah. Kenapa demikiankarena berbuahnya pohon yang berbuah adalah salah satusumber ekonomi masyarakat. Maka berbagai gangguan yangmenyebabkan gugurnya bunga atau putik buah pohon yangberbuah merupakan keresahan bagi masyarakat Nagan. Olehkarena itu zikir rapai tuha termasuk salah satu alternatifuntuk memohon kepada Allah agar buah kayu masyarakatbisa terhindar gangguan dari berbagai faktor alam.

34Hasil wawancara bersama Muslim (warga masyarakat Ibedoh)pada Tanggal 26 Agustus 2016.
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2. Cara dan Jenis Zikir Rapai TuhaZikir rapai tuha yang ada di Nagan Raya mempunyaicara-cara tertentu dalam zikir rapai mereka dan memilikizikir-zikir yang khas. Sesuai dengan perkembangan sejarahIslam di dunia, Islam telah memberikan warna tersendiriterhadap perkembangan zikir dari Jazirah Arab sampai keberbagai belahan dunia Islam termasuk Aceh dan Nagan Raya,tentu zikir yang menjadi khas adalah zikir para sufi ataupenganut ajaran tasawuf.35Berhubungan dengan perkembangan tasawuf inilahmaka zikir-zikir sufi telah meluas ke seluruh nusantara.Sejalan dengan kondisi tersebut, maka zikir-zikir sufi telahsampai pada penggunaan alat seni rapai dalam mengamalkanzikir di dalam masyarakat, dengan harapan bahwa manusiatidak lain adalah ciptaan Tuhan dan akan kembali kepadaTuhan dengan melakukan amalan-amalan yang hakikisebagaimana yang telah dilakukan oleh para kaum sufi.Zikir-zikir rapai tuha yang sering dibacakan dalam zikirmereka adalah sebagai berikut:36
35Ismail Hamid, Perkembangan Islam di Asia dan Alam Melayu,(Kuala Lumpur, Heinemann (Malaysia): Sdn Bhd, 1986), hal. 87.36Dokumen zikir rapai tuha (rapai ngadap) Kelompok Zikir RapaiKhalifah Abu Diman Desa Cot Kuta, Suka Makmu.
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الِٰهَ اِلاَّ االلهْ محَُمَّدٌ رَّسُوْلُ االلهْ لاَ .1
االله االله االله.2
االله االله االله االله االله االله يا مولي ربنا االله االله .3
هو هو هو.4
Ada dua tahap caraاالله هو االله االله االله هو االله االله االله.5 peh rapai zikir rapai tuha di NaganRaya:37 peh rapai tahap pertama, zikir tahap ini adalah zikirtanpa suara, khalifah berzikir tanpa suara, anggota rapai ber-zikir tanpa suara, penonton juga tidak boleh suara. Penontonboleh ikut berzikir, tapi pada tahap pertama ini tidak bolehbersuara dan tidak boleh bercakap-cakap. Menurut ke-terangan Abu Salek jika penonton tidak mengindahkan carazikir ini maka penonton bisa jadi kena penyakit sesuatu.Zikir pada tahap pertama ini disebut dengan zikir“Ngadap”. Ngadap bisa diartikan menghadap, menghadappada siapa yaitu: menghadap kepada yang Maha Kuasa AllahSWT. Zikir tahap pertama ini yang boleh berbunyi adalahsuara rapai dan yang lainnya semua harus diam. Khalifah dananggota peh rapai juga tidak dibolehkan menoleh kemana-

37Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman di rumahnyapada Tanggal 25 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 43mana, tapi harus fokus mata melihat pada rapai atau padaorang yang sedang diobati di tengah-tengah anggota “peh

rapai”. Khalifah dan anggota “peh rapai” duduk melingkardalam satu kesatuan yang fokus dan konsentrasi. Zikir dibacapada tahap ini di dalam hati.Zikir pada tahap pertama tidak boleh makan minumsebelum selesai berzikir. Zikir tahap ini dibaca dalam hati dandiulang-ulang sebanyak 9 kali baik khalifah maupun anggota“peh rapai”. Zikir tahap ini tidak boleh diberitahukan kepadaorang lain terkecuali sudah ikut anggota.
Peh rapai tahap kedua; peh rapai tahap kedua di-lakukan setelah tahap pertama selesai dilakukan, kebiasaanyang dilakukan setelah tahap pertama anggota rapai di-istirahatkan. Pada saat jeda mereka baru dibolehkan untukmakan minum, setelah makan dan minum peh rapai tahapkedua dimulai dan cara peh rapai tahap ini sudah meng-gunakan suara baik khalifah maupun anggota peh rapai.Dengan kata lain tahap kedua sudah hampir sama dengan peh

rapai yang lain dengan suara keras dan sedikit berria-ria ataubergembira. Menurut keterangan dari Khalifah Diman, jika peh

rapai tahap pertama tadi betul-betul suasananya penuh ke-khusyu’an, fokus untuk menghadap yang Ilahi, setelah fokus



44 | Drs. Fuadi, M.Humdan khusyu’ menghadap, baru setelah itu bergembira danceria. Pembukaan peh rapai tuha adalah sebagai berikut:38Pertama : dibacakan ila hazratin.Kedua : membaca shalawat.Ketiga : berdoaKeempat : pukul rapai (peh rapai)
Peh rapai tuha di Nagan Raya tidak bisa disamakandengan rapai daboh atau rapai lain yang berkembang di Aceh,sebagai zikir rapai tuha sama dengan unsur tarikat yang adadi dalam praktek ilmu tasawuf, karena itu peh rapai tuhamemiliki pola tersendiri. Ada dua pola peh rapai tuha yangdilakukan di Nagan Raya.1. Peh rapai di tempat undangan seperti kenduri, hajatandan lain-lain, maka langkah-langkah yang dilakukanadalah:a. Membaca ila hazratinb. Baca samadiyahc. Berdoad. Peh rapai

38Kattsoff, L. O, Elements of Philosophy, terjemahan SoejonoSoemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), hal. 385.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 45e. Baca nasyip (syair), dalam membaca nasyip banyakdisebutkan nama-nama syeh 12 sesuai dengan sejarah
rapai.

2. Beribadah setiap malam Jum’at
Peh rapai yang dilakukan malam Jum’at adalahkegiatan yang sifatnya rutin dan dilakukan, karena peh

rapai tuha itu tidak boleh berhenti, tapi harus dilakukansecara kontinu. Rutinitas peh rapai itu disebutkan peh

rapai salah satu unsur ibadah, karena pada kegiatan peh

rapai banyak membaca doa, selawat, zikir dan zikir itupunseperti zikir-zikir yang sering dibacakan oleh para ahlisufi dalam menjalani hidup kesufian mereka dalambentuk tharikat atau salah satu jalan untuk bisamendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Tinggi. Rapaiadalah sebagai alat sedangkan zikir yang dibacakan baikdengan zikir hati maupun dengan zikir lisan merupakancara manusia untuk memuji dan mengagungkan Tuhan.Zikir peh rapai tuha yang dilakukan pada setiapmalam Jum’at, langkah-langkahnya adalah sebagaiberikut:



46 | Drs. Fuadi, M.Hum1. Baca ila hazratin2. Peh rapai disertai zikir dalam hati3. Membaca samadiyah4. Membaca doa5. Shalawat kepada nabi
Peh rapai pada setiap malam Jum’at khusus peh

rapai ngadap sebagai kegiatan rutinitas mereka adalahunsur ibadah dan zikir berbentuk tharikat denganmenyebut nama Allah, mengagungkan Allah, membesar-kan Allah dengan sebutan yang sebanyak-banyaknya.Zikir ngadap bisa dilakukan sampai pagi, sedangkan zikirpada acara kenduri, zikir ngadap-nya boleh juga dilaku-kan sampai pagi dan ini sesuai permintaan tuan rumah.
C. Relasi Zikir dengan RapaiZikir merupakan suatu amalan bagi orang Islam untukmengingat Tuhan sebagai pencipta alam semesta, dengan caramemuji-Nya, mensucikan-Nya dan membesarkan-Nya baikdiucapkan dengan cara lisan maupun dengan cara mengingatdi dalam hati dengan jumlah yang sangat banyak sesuaidengan aturan syariat dan dalil yang telah dijelaskan di dalamAl-Qur’an dan Hadis. Zikir merupakan kegiatan suci bagi kaum



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 47muslimin, karena zikir adalah pensucian hati dari segala dosadan kesalahan. Manusia selalu dihantui oleh kegalauan dankeresahan di dalam menjalani hidup ini, dan ini tidak dapatdihindari bahwa keresahan itu akan dihadapi manusia padasaat-saat tertentu yang menyebabkan manusia resah dantakut, oleh karena itu manusia harus mencari kemana diaharus mengadu dan pengaduan yang paling hebat adalahkepada Allah, yaitu dengan cara salah satunya adalah berzikirkepadaNya.Persoalan zikir merupakan hal yang sangat mendasarterhadap hidup manusia, karena zikir mengandung unsur ke-yakinan di dalam diri manusia tentang hal yang gaib sebagaipembuat kebebasan dan kekuatan di dalam diri manusia. Zikirsebagai unsur ibadah telah memberikan suatu bentukkehidupan bahwa dengan berzikir manusia dapat eksissebagai makhluk yang berbudi dan berintelektual mulia.Karena itu dengan berzikir manusia dapat hidup di dalammasyarakat secara harmonis dan dinamis.Berbeda dengan sains dan filsafat, berzikir  dalamagama menekankan keterlibatan pribadi untuk bertaqarrubkepada Allah, walau kita sepakat bahwa tidak ada definisiyang jelas secara empiris tentang zikir, namun semua orang



48 | Drs. Fuadi, M.Humsependapat bahwa sejarah manusia telah menunjukkan “rasasuci” dan zikir di dalam agama termasuk dalam katagori “halyang suci” tersebut. Kemajuan spiritual manusia dapat diukurdengan tingginya nilai yang diberikan kepada zat yang iasembah. Seorang yang religius merasakan adanya kewajibanyang tak bersyarat terhadap zat yang ia anggap sebagaisumber yang tertinggi bagi kepribadian dan kebaikan.Pentingnya zikir dalam kehidupan manusia sudah se-harusnya manusia mencari pola dan metode dalam berzikir.Pola dan metode merupakan salah satu unsur untuk di-terapkan di dalam pelaksanaan zikir, karena dengan metodeyang jelas dan cara yang jelas termasuk untuk mempermudahdan memperbanyak secara kwantitas nilai zikir bagi sese-orang baik secara berjamaah maupun nilai zikir secarapribadi.Berkaitan dengan hal di atas, bahwa berzikir kepadaAllah telah berkembang begitu pesat di negeri Aceh yang kitacintai ini. Kelompok berzikir telah berkembang begitu pesatbaik di perkotaan maupun di pesantren bahkan di desa-desatelah berkembang kelompok-kelompok zikir kepada Allah.Berkembangnya zikir di Aceh telah pula memberi dampakterhadap religiusitas umat Islam terhadap agama dan ibadah



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 49praktis sehari-hari. Perkembangan kelompok zikir di Acehtermasuk salah satunya adalah zikir rapai tuha di Nagan Raya.Zikir rapai tuha adalah zikir yang dikembangkan olehulama-ulama terdahulu di Nagan Raya, dimana zikir ini begituterkenal di kalangan masyarakat Nagan karena zikir inidikembangkan oleh ulama-ulama besar di Nagan, dan ulamatersebut merupakan panutan bagi masyarakat dan bahkankebanyakan masyarakat Nagan ikut serta dalam kelompok
rapai tuha tersebut.Peneliti telah melakukan penelitian di wilayah Nagantentang keberadaan kelompok zikir rapai tuha dengan judul“Relasi Zikir dengan Rapai Suatu Analisis Filosofis tentang

Rapai tuha di Nagan Raya”. Berkaitan dengan hal tersebut,maka penulis ingin mencari dan memaparkan beberapa unsurtentang relasi zikir dengan rapai, unsur tersebut sebagaiberikut:
1. Unsur SeniSeni merupakan perbuatan manusia yang timbul dariperasaannya yang bersifat indah. Seni adalah penjelmaan rasaindah yang terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkandengan perantaraan alat komunikasi ke dalam bentuk yang



50 | Drs. Fuadi, M.Humdapat ditangkap oleh indera pendengar, indera penglihatandan dengan perantaraan gerak.  Croce menyebutkan seni me-rupakan kegiatan imajinasi, yaitu kemampuan seseoranguntuk memahami serta mengalami hasil kegiatan intuisidalam bentuknya yang murni.39Sedangkan seni dalam Islam merupakan suatu prosespendidikan yang bersifat positif yang mengikuti kaca mataIslam untuk menggerakkan semangat, memimpin batin danmembangunkan akhlak. Dengan kata lain seni dalam Islambersifat menyuruh berbuat amal makruf dan menegahperbuatan nahi mungkar, supaya membangun akhlakmasyarakat.40Begitu juga seni yang dimunculkan di dalam seni zikir
rapai tuha di Nagan Raya. Unsur-unsur seni yang terdapatpada kegiatan zikir rapai di antaranya pada unsur bunyi rapai.Bunyi rapai pada kegiatan zikir rapai di Nagan Raya merupa-kan bunyi yang mengandung unsur seni yang sangat tinggi,karena bunyi rapai pada saat rapai dipukul dan menghasilkanbunyi yang sangat indah dan enak didengar. Keindahan bunyi

39Katsoff, L,O, Element of Philosophy, terjemahan SoejonoSoemargono, (Yogyakarta: Wacana, 1992), hal. 385.40Nasr, S. H., Islamic Art and Spirituality, terjemahan Sutejo(Bandung: Mizan, 1994), hal. 35.
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rapai seperti bunyi yang berdering yang disertai denganperpaduan bunyi lempengan besi yang dipasang pada bagianbadan rapai.Keindahan bunyi rapai ini juga sangat dipengaruhi olehbeberapa faktor: (1) penyetel rapai, (2) cara memukul rapai,(3) jenis kayu rapai yang digunakan, (4) jenis kulit yangdibuat. Perpaduan inilah yang menghasilkan suara rapaibegitu indah yang dapat menarik bagi masyarakat untukmelihat, mendengar dan menyaksikan kegiatan zikir rapai diNagan Raya.41Unsur seni pada kegiatan zikir rapai tuha terdapat jugapada suara khalifah dan anggota peh rapai. Suara yang merdu,lembut dan berirama, merupakan perpaduan suara indahpada kegiatan zikir rapai, tentu hal ini merupakan salah satupilihan dengan mengharuskan khalifah sebagai pimpinan zikirmemiliki suara yang indah yaitu seorang khalifah yangmampu mengatur suara dan mengatur intonasi suara agarberirama yang sesuai dengan kalimat-kalimat zikir yang di-bacanya, seperti kalimat lailahaillallah muhammadar

rasulullah dan kalimat-kalimat dalam bentuk shalawat kepada
41Hasil wawancara bersama Khalifah Said Mahdi di rumahnyapada Tanggal 23 Agustus 2016.



52 | Drs. Fuadi, M.HumNabi Muhammad dan nabi-nabi yang lain.42 Menemukanunsur seni pada zikir rapai tuha juga dapat dilihat padabentuk rapai. Bentuk rapai yang dibuat dalam sistem ukir ataupahat, karena badan rapai dibuat dari kayu yang khusus agarbisa mempengaruhi bunyi dan keindahan bentuk rapaidengan pola ukir, dan relif yang dipadukan dengan unsur-unsur yang lain seperti cat yang berwarna coklat dan hitamyang mengkilat. Perpaduan bentuk ukir dan warna yangdipantulkan merupakan salah satu unsur seni pahat yangdimunculkan oleh pengguna rapai tuha di Nagan Raya.Unsur seni dapat juga diidentifikasi pada kegiatan zikir
rapai tuha, seperti cara memukul rapai karena cara memukul
rapai juga memiliki seni tersendiri dengan menggunakantangan dan lekuk jari jemari, ada saatnya tangan dirapatkandan ada saatnya jari itu dibuka dan ayunan-ayunan tanganpada saat memegang rapai dimainkan. Ditambah lagi gerakanbadan, dengan gerakan ke arah rapai dan ke arah belakang,dan pergerakan ke depan dengan kepala yang berangguk-angguk.Di samping itu unsur seni pada rapai tuha yang sangatpenting adalah bagaimana menyusun irama zikir dengan

42Hasil observasi peneliti pada Tanggal 23 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 53irama rapai secara serentak dan terpadu, keterpaduan suarayang didukung dari berbagai faktor lain, maka suara zikir
rapai tuha tetap hidup dan bergairah untuk mengikuti makna-makna zikir yang diutarakan oleh pemain rapai. Ada saatnya
rapai dibunyikan kuat, ada saatnya rapai dibunyikan lambatdan ada saat rapai itu dibunyikan cepat. Jadi pergerakanlincah, bunyi indahnya rapai dan suara khalifah yang merduakan menjadikan zikir rapai itu langgeng tidak mudah hilangkarena rapai zikir mengandung nilai seni, nilai-nilai religiusdan nilai ketauhidan yang sangat kuat.Hasil dari analisis filsafat yang telah dipaparkan di atas,menunjukkan bahwa zikir yang dilantunkan oleh umat Islamdalam rangka beribadah mengandung unsur seni. Begitu jugakelompok zikir rapai tuha ketika mereka melakukan kegiatanzikir rapai, mereka melantunkan kalimat-kalimat tauhiddengan menggunakan irama tertentu sebagai gaya dari unsurseni dan juga unsur seni didapatkan ketika mereka memukul
rapai, gaya seni pada pemukulan rapai terlihat pada per-gerakan tangan dan badan dari para pemain rapai.Keterkaitan dari kedua hal tersebut menunjukkanbahwa rapai dengan zikir memiliki hubungan dari aspek senidalam rangka berzikir untuk memuji Tuhan, mengagungkan



54 | Drs. Fuadi, M.HumTuhan dan mengesakan dengan menggunakan alat-alat ter-tentu sebagai benda alam ciptaan yang ilahi. Tentanghubungan antara zikir dan benda alam yang mengandung seni,Al-Ghazali mengatakan bahwa keindahan inderawi, keindahanlahiriyah keindahan rasional dan keindahan transendental,merupakan sarana untuk menterjemahkan kebesaran yangIlahi.43 Othman Mohd. Yatim menjelaskan nilai estetik yangditulis pada sesuatu benda itu merupakan manifestasi darirasa ketaqwaan orang Islam yang diwujudkan melalui benda-benda seni yang mereka hasilkan.44
2. Unsur BudayaMenelusuri persoalan relasi zikir dengan rapai dapatjuga dilihat dari aspek kebudayaan, karena kebudayaan me-rupakan sistem pengetahuan yang meliputi ide yang terdalamdari pikiran manusia untuk merefleksikan alam bagi ke-tenangan hidup dan kehidupan manusia yang mendasar. Ke-budayaan adalah hasil karya, rasa dan cipta manusia di dalammasyarakat pada bidang seni, sastra, religi dan moral. Van

43Nasr, S. H., Islamic Art and Spirituality…, hal. 40.44Othman Mohd. Yatim, Warisan Kesenian dalam Tamaddun Islam,(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian PendidikanMalaysian, 1989), hal. xv.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 55Peursen menyebutkan kebudayaan merupakan gejalamanusiawi dari kegiatan berpikir, komunikasi sistemmasyarakat, kerja dalam bidang ilmu alam dan teknologi sertakegiatan-kegiatan yang lebih sederhana.45
Rapai merupakan bagian dari budaya manusia, karena

rapai adalah unsur alam yang diolah untuk alat keseniansebagai alat bantu untuk penyampaian sesuatu melalui bendaalam dan melalui seni suara kepada masyarakat. Rapaisebagai alat bantu atau alat komunikasi, maka rapai termasukdalam kreasi budaya Islam. Budaya dalam pengertian Islamdapat didefinisikan hasil olah, akal, budi, cipta, rasa, karsa dankarya manusia berdasarkan pada nilai tauhid dalam Islam.
Rapai sebagai budaya di Nagan Raya merupakansebuah alat musik dendang yang bertujuan untuk menyampai-kan sesuatu kepada masyarakat, penyampaian yang dimaksudadalah berupa pesan, amanah dan ajakan sesuai denganpesan-pesan Islam. Komunikasi dengan menggunakan alat-alat musik itu merupakan tradisi yang sudah tertanam didalam masyarakat. Di samping itu melihat rapai sebagaibudaya yang sudah mengakar dalam masyarakat merupakan
45Van Peursen, CA., Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius,1976), hal. 10.



56 | Drs. Fuadi, M.Humsebuah kreasi yang cerdas untuk terus dikembangkan dandihidupkan, karena masyarakat tanpa budaya adalah statis,terkebelakangan, bodoh dan tidak berkembang. Denganadanya rapai zikir sebagai budaya akan menghidupkansuasana, menggugah masyarakat untuk kreatif dan inovatif.Perubahan yang dimaksud adalah perubahan dalam kontekskeislaman, karena rapai adalah rapai zikir berisikan zikir-zikirIslam dan menjadi pemiliknya orang Islam.Zikir rapai sebagai budaya dapat dilihat relasinya lewatpenggunaan akal. Menggunakan akal untuk berpikir sesuatuadalah bagian dari budaya manusia, rapai dan pola-pola ber-zikir merupakan hasil olahan akal manusia dalam me--ngembangkan pemahaman tentang Islam. Islam sangat meng-hargai akal untuk menyeleksi nilai-nilai kemanusiaan yangbersifat universal untuk mengembangkan menjadi sebuahperadaban yang berdasarkan pada nilai-nilai tauhid. Islammenghargai pikiran dan Islam menghargai orang-orang yangmau berpikir, karena itu Allah menyuruh kita untuk berpikirbaik hal yang bersifat fisika maupun yang berkaitan denganmetafisika. Rapai sebagai benda alam merupakan hasilberpikir manusia yang direfleksikan untuk mencari jalanmendekatkan diri kepada Tuhan.
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Rapai sebagai budaya merupakan suatu cara hidupmasyarakat dan dimiliki bersama oleh kelompok orang yangterus dikembangkan sebagai suatu bentuk atau pola yangdapat diyakini untuk memecahkan masalah yang terjadi padadirinya dan masyarakat. Terutama persoalan-persoalankehidupan dengan agama, karena agama adalah suatu halyang suci yang bisa mengantarkan hidup manusia yang sucipula. Kesucian hidup merupakan dambaan orang beragama,karena itu metode dan cara penyampaian hidup rasa suci ituakan diciptakan dengan berbagi bentuk budaya dan budayayang dimaksud adalah budaya yang islami.Berbicara persoalan budaya tentu tidak bisa lepasdengan persoalan agama, karena agama sangat berkaitandengan budaya. Budaya agama seperti zikir rapai adalahbudaya hasil kreasi pendahulu-pendahulu agama di masayang lalu. Hasil dari budaya yang lalu dapat digunakan olehorang yang hidup di masa sekarang dengan model yang samadan bisa juga terjadi perbedaan dengan adanya kreasi yangbaru meskipun perbedaan bukan pada substansi zikirnya,tetapi lebih kepada kreasi pada dimensi adat dan budaya yangsesuai dengan nilai-nilai agama. Kesinambungan historisdalam hal berbudaya dalam bidang agama, itulah disebut



58 | Drs. Fuadi, M.Humdengan pewaris budaya dari generasi ke generasi yangberikutnya.Dalam konteks pengembangan budaya rapai zikir diNagan Raya. Para khalifah zikir rapai tuha menyebutkanbahwa rapai zikir di Nagan Raya terus dikembangkan dandihidupkan, caranya adalah melakukan kegiatan zikir secararutin pada setiap malam Jum’at dan juga dengan caramelahirkan atau mencetak kader-kader yang mau danberbakat atau dengan kata lain melahirkan generasi-generasibaru sebagai penerus untuk mengembangkan zikir rapai ini.Penciptaan generasi baru ini merupakan usaha serius merekauntuk pewarisan yang terus diwarisi dari generasi ke generasiberikutnya. Pewarisan ini disebutkan sebagai penerus dariunsur budaya yang islami pada kelompok zikir rapai tuha diNagan Raya.Khalifah Diman menjelaskan zikir dapat dihidupkandan dikembangkan melalui sistem budaya. Budayamasyarakat diangkat dan dipakai dalam mengembangkanzikir, jangan sekali-kali melawan budaya yang ada, tentubudaya yang kita maksud adalah budaya yang tidak ber-tentangan dengan Islam. Budaya yang sudah ada di dalammasyarakat dijadikan sebagi media menanamkan jiwa



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 59manusia untuk ingin berzikir, sehingga zikir itu menjiwai danmenyatu dengan dirinya dan pada akhirnya zikir menjadisebuah kebutuhan. Apalagi zikir secara rohaniah menjadipenentu terhadap gaya hidup seseorang, karena zikir adalahsebuah sarana untuk mendekatkan diri dengan Tuhan sebagaitempat pengabdian abadi manusia yang paling sempurna.Khalifah Diman menyebutkan, jika budaya masyarakatsuka berzikir pada malam hari, maka berzikir dilakukanmalam hari, jika masyarakat suka berzikir dengan meng-gunakan alat pengeras suara maka berzikir dipakai alatpengeras suara. Tradisi zikir pada kegiatan zikir rapai diNagan Raya dapat dilihat ciri-cirinya seperti: (1) pada saatberzikir badan bergerak secara bebas ke kiri dan ke kanan, (2)pada saat berzikir kadang-kadang menggunakan suara yangkeras-keras dan kadang-kadang juga lembut.46Model berzikir tersebut di atas termasuk dalam di-mensi budaya, kenapa demikian? Karena ada orang berzikirdengan tidak bersuara keras dan tidak ada gerakan yang kuat.Artinya apa, bahwa zikir dengan suara keras adalah bagiandari unsur budaya. Walaupun demikian Khalifah Diman men-jelaskan juga bahwa zikir dengan suara yang keras dan
46Hasil observasi peneliti pada Tanggal 27 Agustus 2016.



60 | Drs. Fuadi, M.Humbergerak yang kuat memiliki makna, yaitu supaya orangberzikir itu tidak mengantuk dan zikir bisa berlangsung lamadan bahkan sampai pagi.47Khalifah Habib Sof menyebutkan,48 zikir rapai yangsudah menjadi tradisi juga memiliki nilai ekonomi bagimasyarakat, karena selama ini zikir rapai tuha seringdiundang oleh masyarakat untuk kepentingan-kepentingantertentu seperti melepaskan hajat dan juga ada dalam bentuknazar. Undangan-undangan yang seperti itu tentu ada uangjalan berdasarkan keikhlasan pihak yang mengundang. Ataskesediaan jumlah kelompok zikir rapai untuk menghadiripihak yang mengundang, maka tradisi zikir rapai mengandungunsur tolong menolong antar sesama. Tradisi ini termasukdalam dimensi budaya yang berhubungan dengan berzikir.Berkaitan dengan analisis-analisis budaya di atas dapatdijadikan sebuah pembenaran, bahwa dengan adanya budayaberzikir maka tradisi berzikir dapat ditanamkan dalamkehidupan masyarakat supaya jiwa berzikir menjadi bahagiankehidupan yang tak terpisahkan, dengan adanya budaya
47Hasil wawancara bersama Khalifah Diman di rumahnya padaTanggal 25 Agustus 2016.48Hasil wawancara bersama Khalifah Habib Sof di rumahnya padaTanggal 26 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 61berzikir, maka sistem ekonomi masyarakat akan menguat,dengan budaya berzikir akan melahirkan sikap akhlaqulkarimah dalam masyarakat yang berdasar ketaatan dan ke-patuhan terhadap perintah-perintah Allah.Zikir rapai tuha termasuk bagian dari budayamasyarakat yang sudah turun-temurun dari endatu-endatuorang Aceh di masa lalu. Apalagi secara historis rapai memilikinilai sejarah yang cukup panjang dalam perkembangansejarah Islam atau sejarah budaya Islam.Kebudayaan dalam Islam merupakan kejadian atauperistiwa-peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karyaumat Islam yang didasarkan pada sumber nilai-nilai Islam.Allah menurunkan Muhammad untuk membimbing umat,supaya manusia mengembangkan kebudayaan tak terlepasdari nilai ketuhanan. Sebagaimana sabdanya yang berarti,“sesungguhnya aku diutus Allah untuk menyempurnakanakhlak”. Agama Islam berfungsi untuk membimbing manusiadalam mengembangkan akal budaya, sehingga menghasilkankebudayaan yang beradab atau berperadaban Islam.49

49Mukti Ali, Kebudayaan sebagai Modal Spiritual dan Intelektual
dalam Pembangunan, Suara Guru.



62 | Drs. Fuadi, M.HumMengawali tugas utamanya, nabi meletakkan dasar-dasar perkembangan Islam yang kemudian berkembangmenjadi peradaban Islam. Ketika Islam keluar dari jazirahArab, kemudian tersebar ke seluruh dunia maka terjadilahsuatu proses panjang dan rumit yaitu asimilasi budaya-budaya setempat dengan nilai-nilai Islam yang kemudianmelahirkan budaya Islam yang diakui kebenarannya secarauniversal.
3. Unsur DakwahDakwah merupakan suatu seruan, ajakan yang harusdilakukan oleh kaum muslimin kepada seseorang untuk me-lakukan perbuatan kebaikan dalam kehidupan sesuai dengantuntutan Islam. Dakwah termasuk salah satu metode untukmerubah perilaku seseorang dari yang tidak baik kepadaperilaku yang baik. Dakwah merubah pola dan merubahkebiasaan hidup agar memiliki kecenderungan pada nilai-nilaiibadah, nilai-nilai sosial, dan nilai-nilai ketauhidan.Di dalam Al-Qur’an sangat ditekankan tentang seruanberdakwah, karena dengan berdakwah akan terjadi pen-cerahan di kalangan umat Islam terhadap pengertian danpemahaman tentang keislaman secara benar dan terang. Di



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 63dalam Al-Qur’an tidak dibatasi pemahaman dakwah dalampengertian yang sempit, tetapi banyak pengertian dan pe-mahaman. Pemahaman dakwah dalam arti ajakan, makadakwah merujuk pada ajakan yang dilakukan seseorang agarorang lain mengikuti keinginan. Ajakan bisa dilakukan melaluiceramah atau nasehat secara individu agar seseorang bersediauntuk melakukan apa yang dikehendaki si pendakwah. Dalammasalah itu baik atau buruknya isi dakwah bergantung pada sipenyampai atau orang berdakwah. Pada surat An-Nahl ayat125 menjelaskan bahwa serulah kepada mereka agar menjadibijak dan belajar dalam hal kebaikan.Ada dakwah dalam arti doa, cara dakwah seperti inipernah dilakukan oleh para nabi dan orang-orang saleh.Pendakwah model cara seperti ini tidak begitu menonjol dantidak begitu nampak kegiatannya di dalam masyarakat.Karena dakwah model ini bisa saja dilakukan oleh pribadi-pribadi muslim di rumah-rumah mereka sendiri dan bisa jugadengan cara bersama-sama dalam bentuk kelompok ataubentuk jamaah yang dibangun oleh para alim ulama baik didayah-dayah maupun perkumpulan yang ada di luar dayah.Cara berdakwah melalui doa hanya dengan memohonlewat doa beserta zikir kepada Allah untuk mendapatkan



64 | Drs. Fuadi, M.Humsesuatu kebaikan di dalam negeri atau masyarakat. Caraseperti ini adalah cara yang paling ampuh yang pernah dilaku-kan oleh orang-orang saleh di tempat-tempat perjuanganIslam untuk mempertahankan agama dan menjaga agama darirongrongan terhadap kemurnian Islam.Ali Hasymi menyebutkan bahwa dakwah merupakanseruan yang mengajak seseorang meyakini dan mengamalkanaqidah serta menegakkan syariat Islam. Ali Mahfud men-jelaskan bahwa dakwah itu penting dengan suatu prosespemberian motivasi kepada objek dakwah dengan tujuanuntuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.Berkaitan dengan pemahaman tentang dakwah di atasmendorong kita untuk mengetahui bagaimana relasi dakwahdengan rapai zikir di Nagan Raya. Rapai zikir di wilayah NaganRaya dalam pengamatan peneliti banyak sekali unsur yangberhubungan dengan dakwah. Terutama pada saat memulaizikir rapai, khalifah mengajak supaya mengikuti aturan-aturan peh rapai tuha, kemudian meminta untuk mengikutidan mengamalkan zikir-zikir rapai tuha, karena denganamalan-amalan zikir dianjurkan untuk berprilaku orang baik,



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 65berprilaku seperti orang saleh, dengan berbudi pekerti yangsantun dan berakhlak mulia.50Menurut keterangan Khalifah Diman zikir rapai tuhaadalah zikir dalam bentuk tarikat. Dan ini dibuktikan denganadanya pengenalan pengamalan zikir ini. Seruan dan ajakansekarang untuk mengikuti zikir dan tarikat merupakan suatucara dakwah yang paling penting, karena persoalan zikiradalah pengamalan agama yang sudah sampai pada wilayahhakikat. Orang yang mengamalkan amalan yang dalam bentukhakikat ini sudah menjadi orang-orang yang benar mampumenjaga hidupnya, lisannya, perbuatannya dari tercela.Zikir rapai ditinjau dari sudut dakwah didapatkan didalam aspek zikir dan doa. Dakwah dalam konteks doa inimerupakan suatu hal yang sudah menjadi tradisi bagimasyarakat Nagan Raya. Terutama, melalui kegiatan zikir
rapai secara tidak langsung sudah mengandung doa untukkeselamatan wilayah dan masyarakatnya agar jauh dari baladan musibah. Kedua, di dalam zikir-zikir rapai tuha ada doa-doa selamat untuk wilayah pemerintahan dan masyarakatmereka dan bahkan untuk semua kaum muslimin.

50Observasi peneliti pada Tanggal 27 Agustus 2016.



66 | Drs. Fuadi, M.HumKebiasaan kelompok zikir rapai tuha di sampingmereka berzikir rutinitas pada malam Jum’at, mereka jugadiundang pada acara perkawinan, kenduri blang, kenduri
bungong kayee, sunat rasul dan kenduri-kenduri penanamankebun. Zikir-zikir yang diutarakan adalah untuk doakeselamatan bagi keluarga yang mengundang, agar terkabultentang apa yang mereka hajatkan, dan tentang apa yangmereka inginkan dengan harapan melalui zikir-zikir inimenjadikan perubahan baik perilaku mereka maupunperubahan maksud-maksud hajatan mereka.Pada saat kegiatan peh rapai dimulai ada beberapa halyang harus dilakukan: (1) salawat, (2) baca samadiyah, (3)baca doa, (4) peh rapai dan zikir-zikir rapai, (5) nasyip(sebutan-sebutan nama-nama syeh), (6) ditutup salawat dandoa. Dari langkah-langkah kegiatan peh rapai tersebutsudah ada yang mengundang dakwah terutama pada doa dan
samadiyah. Kedua hal ini adalah unsur dakwah dalam halmemohon keselamatan dan kebaikan masyarakat. Kedua padakegiatan berzikir mengandung nilai dakwah yang sangat kuat,karena ucapan-ucapan zikir yang mengagungkan dan mem-besarkan Allah adalah suatu kalimat yang dapat menggugah



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 67hati manusia untuk ingat kepada Tuhannya atau suatu kalimattauhid yang dapat membangun kembali kesadaran terhadapagama dengan melakukan amalan ibadah dan amalan salehlainnya.Kemudian dilihat dari rutinitas zikir yang dilakukanoleh kelompok zikir di Nagan Raya pada setiap malam Jum’atdan memenuhi undangan peh rapai zikir di tempat-tempattertentu merupakan kegiatan dakwah. Dengan rutinitaskegiatan zikir akan menciptakan suasana dengan cara tidaklangsung adalah untuk mengajak masyarakat dan polapikirnya akan terbangun dan terbentuk sikap spiritualitasIslam di dalam kehidupan masyarakat.Zikir rapai di Nagan adalah berbentuk kelompok-kelompok zikir. Kelompok-kelompok zikir ini sifatnya sangatterbuka bagi semua orang untuk mengikuti kelompok ter-sebut. Kehadiran kelompok-kelompok ini akan memperkokohkesatuan masyarakat dalam mengembangkan dan meningkat-kan kesadaran dalam hidup beragama. Hal ini Abu Salek men-jelaskan tujuan utama dari peh rapai zikir ini adalah mengajakorang lain untuk kesadaran dalam beragama. Dengan adanya
peh rapai dan zikir masyarakat bisa berkumpul lalu diajarkanmembaca dengan benar, kemudian disurah, setelah disurah



68 | Drs. Fuadi, M.Hummasyarakat sudah bisa memahami agama dan hukum-hukumagama dengan benar.51Menurut keterangan selanjutnya dari Abu Salek bahwaadanya “peh rapai zikir” adalah bertujuan untuk “peutamongIslam”, yaitu dengan cara: mengajak – mengajari – memahami.Mengajak diartikan, ada suatu usaha dari kelompok zikir agarmasyarakat bisa berkumpul untuk mendengarkan zikir danseni rapai yang mereka tunjukkan. Mengajari diartikan, adasuatu usaha dari jamaah zikir untuk mengajarkan masyarakat(masyarakat yang sudah berkumpul untuk menonton zikir
rapai) tentang hukum-hukum Islam, tentang aqidah dantasawuf agar masyarakat bisa mengenal Islam dengan benardan tertarik untuk masuk Islam. Memahami diartikan, adasuatu usaha jamaah zikir setelah mengajari dan mempelajariIslam lalu masyarakat terdorong untuk memahami sertamelaksanakan ajaran Islam sebagai perintah Tuhan. Seni rapaimerupakan sebuah strategi sebagai daya tarik masyarakatuntuk datang berkumpul. Jadi peh rapai zikir di Nagan Rayatermasuk salah satu metode dakwah dengan cara mengajak

51Hasil wawancara bersama Abu Salek (Tokoh dari Jamaah AbuPelekung) di Desa Betong Bawah pada Tanggal 27 Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 69untuk berkumpul dengan menggunakan daya tarik kesenian
rapai dan zikir.52Perkembangan Islam di nusantara diperankan olehpara da’i telah mendakwahkan ajaran Islam melalui budaya.Dengan kehebatan para da’i dalam mengemas ajaran Islamdengan budaya setempat sehingga masyarakat tidak sadarbahwa nilai-nilai Islam telah masuk dan menjadi tradisi dalamkehidupan sehari-hari mereka. Lebih jauh lagi bahwa nilai-nilai Islam sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkandari kebudayaan mereka. Seperti dalam upacara-upacara adat,penggunaan bahasa sehari-hari (banyak bahasa Arab masukdalam bahasa daerah). Banyak tradisi masyarakat Indonesiayang bernuansa islami, seperti memperingati hari besar Islam,maulid nabi dan lain-lain termasuk peh rapai (rapai zikir yangada di Nagan Raya).Berkaitan dengan analisis-analisis yang dipaparkan diatas menunjukkan, bahwa relasi zikir dengan rapai dari unsurdakwah merupakan suatu strategi untuk mengajak manusiakepada kebaikan, merubah prilaku, mengajari dan memahamitentang Islam yang benar. Rapai sebagai seni dan budaya

52Hasil wawancara bersama Abu Salek pada Tanggal 27 Agustus2016.



70 | Drs. Fuadi, M.Hummerupakan suatu sarana untuk menyampaikan pesan danamanah tentang ajaran agama Islam, dengan kata lain zikir
rapai adalah suatu sarana dakwah untuk “peutamong Islam”.

4. Unsur Syiar IslamSyiar merupakan suatu tindakan atau upaya untukmenyampaikan dan memperkenalkan berbagai hal dalamIslam. Syiar Islam merupakan suatu kegiatan untuk mem-bentuk suasana yang dapat dimengerti dan dipahami olehorang tentang nuansa-nuansa Islam, dengan adanya syiarmasyarakat menyadari kembali dan mengingat kembalitentang kebenaran dan kebaikan dalam Islam.Syiar bisa dimunculkan lewat tauladan, syiar bisaditampilkan lewat tausiah, lewat dakwah dan lewat kesenian.Syiar berasal dari kata syu’ur yang bermakna rasa. Syiarmenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan kemuliaanatau kebesaran. Syiar bisa juga diartikan penyampaian kabarberita kepada orang-orang yang tadinya tidak tahu menjaditahu.53Sebagai umat Islam syiar itu penting dalam kehidupanmanusia, banyak peninggalan bersejarah yang monumental
53Kamus Besar Bahasa Indonesia.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 71dan mengandung nilai yang tinggi sebagai makna syiar.Peninggalan semacam ini biasanya dijaga dan dipeliharasebagai peringatan agar manusia dapat mengambil pelajaran.Seperti dalam Kitab (QS. Az-Zariyat: 55): “Dan tetaplahmemberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itubermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. Syiar di-agungkan sebagai manifestasi bentuk rasa taqwa, seperti di-katakan dalam firmannya: “Demikianlah (perintah Allah)barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka se-sungguhnya itu timbul dari ketaqwaan. (QS. Al-Hajj: 32)”.Dari pengertian syiar di atas menunjukkan bahwa zikir
rapai tuha, termasuk dalam katagori syiar Islam. Pertama,zikir rapai tuha dilihat dari sisi sejarah, dimana zikir rapaidimulai pada salah seorang ulama besar Syeh Abdul Qadi Al-Jailani dan dikembangkan oleh Ar-Rifa’i juga salah seorangulama besar dan mereka berdua ini tergolong dalam katagoriwali Allah. Melihat kiprah kedua tokoh ini dalam pe-ngembangan Islam dan tarikat dalam dunia tasawuf, maka
rapai yang disertai dengan zikir merupakan sesuatu yangbersifat monumental untuk diteladani dan diamalkan.Mengikuti jejak sejarah kedua tokoh ini merupakan sikap



72 | Drs. Fuadi, M.Hummengambil keteladanan mereka di dalam kehidupan kita danini adalah bagian dari syiar.Mentradisikan rapai zikir di Nagan Raya merupakansalah satu upaya para tokoh masyarakat untuk menjadikanzikir rapai sebagai salah satu cara untuk mengingatkankembali nilai-nilai Islam di dalam masyarakat sebagai syiar,agar kesadaran dalam berbuat terus dikembangkan danditingkatkan. Di samping itu dengan adanya zikir-zikir yangselalu terdengar, dengan lantunan yang merdu dan indah akanmenghidupkan suasana Islam semakin berdenyut dan sebagaipencitraan hidup orang Islam, apalagi dilakukan pada saatmalam hari, bunyi zikir dan disertai dendang rapai akanmenggugah perasaan di hati yang paling dalam.Upaya mempertahankan dan menghidupkan sertamembangun generasi baru untuk menjalankan sistem zikir
rapai merupakan bagian dari proses syiar. Islam tidak bisalepas dengan syiar, karena dengan syiar merupakan awal dariproses perkembangan sejarah Islam, maka syiar perlu di-bentuk, syiar perlu diusahakan dan syiar perlu diabadikan.Syeh Ar-Rifa’i, menghidupkan rapai sebagai syiar, rapaisebagai alat seni dapat dijadikan daya tarik bagi masyarakatuntuk mengenal Islam, setelah masyarakat melihat dan



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 73mendengar Islam lalu masyarakat termotivasi untuk mengerti,mempelajari dan memahami Islam yang sebenarnya.Dilihat dari berbagai manfaat syiar Islam terhadapmasyarakat, maka rapai zikir sebagai syiar memiliki peranluar biasa terhadap pembangunan pondasi-pondasi Islamterutama di Nagan Raya. Jadi relasi zikir dengan rapai adalahsuatu hal yang rasional di dalam Islam, karena melihat rapaisebagai benda merupakan benda alam yang juga hasil ciptaanTuhan, sedangkan zikir adalah perintah-Nya. Akhirnya dapatdiambil kebenaran bahwa hubungan zikir dengan rapai adalahdalam rangka menghidupkan syiar Islam di Nagan Rayamerupakan suatu pembenaran yang rasional dan religius.
Rapai sebagai benda alam mengandung nilai seni dan dayatarik, sedangkan zikir mengandung nilai ibadah religius.Kedua hal inilah yang menjadi keterkaitan yang sangat eratdalam rangka menghidupkan syiar Islam di masyarakat.Seyyed Hossein Nasr menyebutkan, bagi orang muslimbenda alam tidak hanya sebagai fenomena yang terpisah daridunia kasat indra (noumenal world) melainkan vestigia dei,tanda tanda Tuhan. Rapai sebagai unsur benda alam jugamodel dan unsur seni yang dipancarkan merupakan tanda-tanda Tuhan. Tanda dalam pengertian kosmik adalah benda



74 | Drs. Fuadi, M.Hummaterial yang merefleksikan tanda-tanda Tuhan atas ke-kuasaan-Nya telah mengembalikan manusia ke alam ruh yangtidak bermaterial.54
5. Unsur Tolak BalaTolak bala merupakan suatu usaha manusia yang di-lakukan dengan sengaja untuk menjauhkan hal-hal yang ber-hubungan dengan sesuatu yang mengancam dirinya berupamusibah dan bencana. Tolak bala termasuk kegiatan yang ber-sifat sakral dan sedikit rumit, karena usaha-usaha yang di-lakukan manusia sangat variatif untuk menghindar dari segalabahaya, baik dengan cara ritual kepercayaan maupun dengancara-cara tertentu berdasarkan syariat Islam.Tidak ada seorang pun manusia menginginkan ter-timpa bala dan bencana dalam kehidupan, baik untuk pribadi,anak, istri, keluarga dan tentunya termasuk pula terhadaplingkungan dan masyarakat sekitarnya. Sekecil apapun bentukbala tersebut baik berupa musibah termasuk di dalamnyasakit maupun bencana yang besar. Meskipun dari kita tidakjarang bala dan bencana itu datang juga menimpanya.

54Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Sprituality, terjemahanSutejo, Bandung, Mizan, 1994, hal. 46.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 75Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah datang atauterulangnya kembali bala dan bencana baik yang bersifatupaya fisik maupun yang bersifat non fisik yaitu berupalangkah-langkah yang bersifat meminta pertolongan denganritual yang disebut sebagai tolak bala.Ritual tolak bala di kalangan masyarakat di negeri inibukanlah hal yang asing lagi. Kebanyakan orang sangat dekatdengan ritual-ritual tolak bala. Begitu banyak bentuk ritualtolak bala di tengah-tengah masyarakat sehingga setiap apasaja yang diprediksi berpeluang besar mendapatkan bala,maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan ritual tolak bala.Sungguh sangat banyak ragam dari ritual tolak bala yangsering dilakukan masyarakat termasuk orang Islam yang telahmemiliki aturan yang mengikat bersumber pada Al-Qur’andan Hadis.Pada umumnya ritual tolak bala yang banyak dilakukanoleh berbagai kalangan di negeri ini pada awalnya adalahbersumber dari kepercayaan para leluhur yang diwariskansecara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya.Semua orang tentu mendambakan keselamatan dan ke-bahagiaan, sehingga apabila ada bencana yang mengancammereka pun berusaha menangkalnya, jika bencana sudah



76 | Drs. Fuadi, M.Hummenimpa, maka berbagai cara pun ditempuh untuk meng-hilangnya. Dalam keadaan seperti ini orang tidak memilikipemahaman tauhid yang kuat sangat rawan terjerumus dalamkesyirikan.Masyarakat yang dikenal memiliki banyak adat danbudaya, tentu mempunyai ciri-ciri khas tertentu dalam halritual-ritual tolak bala, dalam hal ini termasuk juga denganmasyarakat Nagan Raya. Salah satunya adalah zikir rapai tuha.Cara kelompok zikir rapai itu melakukan kegiatan tolak baladengan melakukan peh rapai dan membaca zikir. Zikir yangdibaca adalah Zikir Sembilan,55 yang dimaksud “sembilan”adalah zikir yang dibaca dengan mengulang sembilan kali. Dancara membaca zikir 9 cukup dibaca dalam hati saja. ZikirSembilan tersebut tidak boleh diberitahukan pada orang lain,terkecuali mereka yang sudah masuk dalam kelompok zikir
rapai tuha dan khalifah sebagai pimpinan zikir. Zikir rapaiuntuk tolak bala dapat dilakukan secara sendiri oleh khalifahdan bisa secara kelompok (bersama anggota zikir rapai). Ada

55Hasil wawancara bersama Abu Salek pada Tanggal 27 Agustus2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 77beberapa contoh ritual tolak bala yang dapat dilakukandengan zikir rapai tuha:561) Acara ritual tolak bala kenduri blang. Tolak bala kenduri
blang dilakukan di areal persawahan masyarakat yaitupada saat padi mulai menguning, atau pada saat batangpadi mengeluarkan padi dari batang dan daunnya.2) Upacara penanaman kebun, upacara zikir rapai tuha padasaat penanaman kebun, biasanya zikir dilakukan di kebunmasyarakat dan kebun pribadi seseorang yang memintauntuk dilakukan ritual peh rapai tuha di kebun mereka,agar tanaman mereka jauh dari gangguan hama.3) Acara perkawinan, pada acara ini tentu dilakukan dirumah atau di tempat upacara perkawinan mereka agarperkawinan mereka jauh dari mala petaka dan bisalanggeng.4) Pada acara kenduri naik haji.5) Pada acara sunat rasul, kenduri bungong kayee.6) Pada acara kenduri kematian, zikir pada acara kendurikematian dapat dilakukan pada saat hari 7, 10, 40 dan100.

56Hasil wawancara bersama Abu Akhir Zaman di rumahnya DesaIbedoh pada Tanggal 26 Agustus 2016.



78 | Drs. Fuadi, M.Hum7) Tolak bala dari penyakit hewan dan tumbuhan.8) Tolak bala dari bencana alam, kejahatan jin atau manusia.Sedangkan upacara zikir rapai yang tidak boleh dilaku-kan adalah pada acara-acara hiburan dan seremonial. Acarahiburan ini meskipun undangan dari bupati tetap ditolak.Zikir untuk tolak bala dibaca dengan memakai peh

rapai ngadap. Rapai ngadap artinya rapai dipukul tapizikirnya cukup dalam hati saja dengan cara tidak bolehbercakap-cakap dan bergurau. Yang berbunyi hanya rapai,sedangkan dan zikir dibaca di dalam hati dengan khusyu’ danfokus tanpa mengeluarkan suara.
6. Unsur PengobatanPengobatan adalah suatu kegiatan menyelamatkan diridari penyakit yang mengganggu hidup manusia. Pengobatanmerupakan usaha manusia untuk menjaga tubuh dari ber-bagai penyakit kepada tubuh yang sehat dan kuat. Pengobatantidak saja dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi pengobatandipengaruhi oleh sistem kepercayaan dan keyakinan, karenamanusia menyadari di alam ini ada sesuatu yang lebih kuatdari dia baik yang dapat dirasakan oleh panca indera maupunyang tidak dapat dirasakan dan bersifat ghaib. Pengobatan ini



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 79pun tidak lepas dari pengaruh kepercayaan atau agama yangdianut manusia.Pengobatan Islam adalah pengobatan cara-cara Islam,tentu pengobatan ini sesuatu yang tidak bertentangan denganAl-Qur’an dan Hadis atau sesuai dengan syariat Islam. Pe-ngobatan yang dilakukan oleh kelompok zikir rapai tuha diNagan Raya adalah pengobatan yang berada dalam koridorIslam atau sesuai dengan cara-cara Islam baik pengobatanuntuk pribadi ataupun pengobatan untuk masyarakat umum.Pengobatan yang dapat diobati dengan zikir rapai tuhadi Nagan Raya terdiri dari tiga model:571) Pengobatan yang bersifat nazar, artinya jika seseorangdapat diobati apabila orang itu berniat berobat denganzikir rapai karena nazar. Kalau bukan bersifat nazar tidakbisa diobati.2) Jika seseorang bisa diobati dengan rapai tuha karena“lakee droe” artinya si pasien secara sengaja pernahmengungkapkan sendiri untuk berobat dengan zikir rapai

tuha, baik itu anak kecil atau orang tua atau ada dalambentuk isyarat.
57Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Yusuf pada Tanggal 23Agustus 2016.



80 | Drs. Fuadi, M.Hum3) Ada tanda-tanda pada si anak atau pasien bahwa selamaini sudah dibawa kemana-mana untuk berobat tapi tidaksembuh-sembuh, atau tanda-tanda lain dapat dilihatketika dia mendengar rapai lain dia bertambah sakit.Pengobatan melalui zikir rapai tuha kadang-kadangbisa dilakukan sendiri oleh khalifah dan bisa juga bersamaanggota kelompok zikir.58 Cara pengobatan dilakukan sebagaiberikut:1) Pasien ditempatkan di tengah-tengah lingkaran kelompokzikir.2) Kemudian membakar kemenyan untuk mengusap orangsakit.3) Buku atau kitab zikir ditempatkan di bawah rapai lalu
rapai bersama buku diangkat dengan membaca zikirtahap 1-9 kali.Zikir tahap 1 tersebut sama dengan zikir “ngadap”,yaitu zikir yang dibaca dalam hati saja dengan tidak bersuaradan tidak berkata-kata apabila anggota rapai tidak patuhaturan, sengaja bersuara, bisa kena sakit sesuatu. Anggotazikir benar-benar dalam keadaan fokus dan konsentrasi. Mata

58Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Yusuf pada Tanggal 23Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 81tidak boleh melihat kemana-mana dan hanya melihat padarapai dan pasien yang diobati. Khalifah dan anggota rapaiduduk melingkar.Menurut keterangan Habib Sof zikir ngadap yang di-baca sampai sembilan kali ulang itu disebut juga dengan ratep

sembilan atau ratep tarikat. Kemudian ratep 1 sampai dengan9 itu tidak sama ratep-nya, artinya ratep 1 berbeda isinyasampai dengan ratep sembilan. Salah satu contoh ratep yangdibacakan pada ratep sembilan yaitu: “Lailahaillallah

Muhammadur-rasulullah”.59Pada saat pengobatan berlangsung dengan mengguna-kan zikir “ngadap” khalifah nampak langsung tubuh SyehAbdul Qadir Jailani, lalu khalifah meminta langsung pada
guree dalam keadaan yang sangat khusyu’, kalau tidak khusyu’tidak bisa nampak dan jangan-jangan bisa kena diri sendiri(khalifah). Pada saat pengobatan benar-benar nampaklangsung Syeh Abdul Qadir Jailani, yang mengobati orang sakitadalah khalifah dengan menggunakan tangannya, tapi yangnampak adalah tangan Syeh.60

59Hasil wawancara bersama Khalifah Habib Sof (Khalifah ZikirRapai Tua Desa Ibedoh) pada Tanggal 26 Agustus 2016.60Hasil wawancara bersama Khalifah Abu Diman pada Tanggal 25Agustus 2016.



82 | Drs. Fuadi, M.HumUntuk melakukan pengobatan yang bisa hanyakhalifah, sedangkan anggota zikir/murid belum bisa me-ngobati, karena belum dipulangkan. Kalau sekarang murid-murid belum sanggup nanti pada suatu saat ketika sudahsanggup baru dipulangkan pada murid-muridnya. Diantara 15orang anggota zikir mungkin ada satu yang mempunyai bakatdan dialah yang akan dipulangkan ketika saatnya dipulangkandan ini adalah harus sebagai proses regenerasi.
Rapai ngadap tidak boleh berhenti dan harus dilakukanzikir selama tiga tahun berturut-turut (tiga kali haji) atauistilah lain untuk ditamatkan. Setelah tiga tahun baru bolehberhenti kemudian lanjut lagi.Pengobatan untuk mencapai kesembuhan yang di-lakukan lewat usaha zikir ngadap telah terbukti ke-sembuhannya yang dirasakan oleh masyarakat. Ada beberapacontoh yang dapat ditunjukkan di sini sebagai berikut:611. Sembuh penyakit “lapee kaki” dan tangan (lumpuh) tidakbisa berjalan. Selama ini sudah berobat kemana-mana dansudah juga bernazar kemana-mana, tapi tidak sembuh.
61Hasil wawancara bersama Khalifah Said Mahdi pada Tanggal 23Agustus 2016.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 83Ketika dia bernazar pada Abu Diman sebagai khalifahzikir rapai tuha di Desa Cot Kuta, lalu sembuh.2. Anak suka menangis dan ditambah lagi ada penyakit“teumamong”. Dengan zikir rapai, anak itu sembuh karenajin takut dengan zikir rapai.Beberapa contoh yang telah dibuktikan di atasmenunjukkan bahwa pengobatan ternyata bukan semata-mata dilakukan dengan sistem medis kedokteran tetapipengobatan juga bisa dilakukan dengan cara-cara lain sesuaidengan ajaran-ajaran agama. Islam adalah agama yang kaya,khazanahnya mencakup segenap aspek kehidupan manusia,termasuk diantaranya masalah kesehatan dan pengobatan.Ilmu pengobatan Islam sebenarnya tidak kalah dengan ilmupengobatan barat. Ibnu Sina contohnya, seorang muslim yangmenjadi pioneer ilmu kedokteran modern. Ilmu pengobatanIslam bertumpu pada cara-cara alami dan metode ilmiah. Yangsebenarnya  sangat bermanfaat bagi seorang muslim dalammenjaga kesehatan dan mengobati penyakitnya.Sebagai khalifah di bumi, manusia dibekali akal olehAllah, disamping sebagai insting yang mendorong manusiauntuk mencapai segala sesuatu yang dibutuhkan untukmelestarikan hidupnya seperti makan, minum dan tempat



84 | Drs. Fuadi, M.Humberlindung. Dalam mencari hal-hal tersebut, manusia akanmendapat pengalaman yang baik dan yang kurang baikmaupun yang membahayakan. Maka akal lah yang mengolah,meningkatkan serta mengembangkan pengalaman tersebutuntuk memperoleh hasil yang lebih baik. Karena itu manusiaselalu dalam proses mencari dan menyempurnakan hinggaselalu progresif. Akal lah yang membentuk serta membinakebudayaan manusia dalam berbagai aspek kehidupan ter-masuk dalam bidang pengobatan.
D. Analisis FilosofisMenurut pemahaman peneliti rapai bukan hanyasebagai rebana yang ditabuh untuk mengiringi nyanyian ataulagu yang dibawa dengan syair. Dalam rapai ada sebuah ke-kuatan penyatuan empat unsur penting dalam kehidupan,yaitu kayu, kulit hewan, besi dan udara. Manusia pada prinsip-nya tidak dapat dipisahkan dari keempat unsur itu. Dari keempat unsur ini merupakan unsur kehidupan manusia yangsangat penting dan mendasar. Kenyataan ini merupakansebuah simbol dimana manusia seharusnya juga tidak me--ninggalkan rapai. Berdasarkan pemikiran yang seperti ini,maka rapai menjadi alat dasar dalam musikalisasi orang Aceh.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 85Pemilihan rapai sebagai alat berzikir bagi orang Acehbukan tanpa alasan. Hal ini sangat berkaitan dengan per-kembangan sufisme di Aceh pada awal kedatangannya. Islamsufi adalah Islam yang tidak mengikat diri pada hal-hal yangformal yang sangat kaku, namun lebih pada kesukaan padakeindahan dan pendekatan keikhlasan yang universal. Semuaaulia (sufi) adalah pemusik dan menyukai rapai, bukan hanyadi Aceh, namun di Timur Tengah dan Afrika, dimana tradisisufi lahir, rapai telah menjadi bagian yang tidak terpisahkandari kehidupan mereka. Inilah yang kemudian diimpor keAceh saat Islam masuk dan berkembang di Aceh. Sufi-sufibesar di Aceh masa lalu adalah para seniman, penyair danpenyanyi. Mereka memiliki rapai dan mengajarkan kelas-kelasmusiknya dengan rapai.Inilah kenapa musik Aceh modern sekarang harus me-nyertakan rapai dalam iramanya, syairnya dan termasuk jugakelompok-kelompok zikirnya. Rapai menunjukkan identitaskeislaman, kebudayaan dan sejarah. Jika ada orang me-nyanggah dan tidak menggunakan rapai dalam bernyanyi ituartinya kita tidak mengetahui sejarah dan tidak mengetahuidasar ajaran agama yang disampaikan indatu-indatu dahulukepada kita. Dalam sejarah syair para sufi disampaikan



86 | Drs. Fuadi, M.Humdengan iringan rapai. Jikalau kita sepakat bahwa dasarnyanyian asli Aceh adalah puisi para sufi dan ulama, apalagizikir yang merupakan bahagian yang tidak terpisahkan darikehidupan orang sufi dan ulama. Dan kita juga harus sepakatbahwa kalau rapai itu merupakan media yang mengiringnya.
Rapai adalah alat musik yang sering digunakan olehpara sufi. Dari sisi bentuk rapai adalah alat yang sederhanadan mudah digunakan, namun dari sisi makna rapai dianggapmemiliki kekuatan untuk menyatukan dan menghanyutkan.Bagi pra sufi dentuman rapai dapat menyatukan suara danhati pada pemujaan. Nada dan ritme yang ditimbulkannyaakan mengikat suara-suara yang dikeluarkan untuk terusmenuju puncak keindahan. Itulan Tuhan, dimana sufimempertahankan dan ini adalah keindahan tertingginya.Beberapa kelompok zikir yang kita ikuti dan pelajari,dimana kelompok ini mencoba mentransformasikan salawatdan zikirnya dengan iringan rapai. Seorang anggota kelompokzikir yang diwawancarai mengatakan ia merasa tidakmenikmati zikir kalau tidak ada rapai, kalau dengan rapai hatikita khusyu’ dan fokus. Bagi dia persoalan bid’ah yang seringdikatakan ulama lain menggunakan rapai tidak menjadipersoalan, sebab dari sisi zat, bentuk dan kegunaan rapai



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 87tidak bertentangan dengan Islam, karenanya menggunakan
rapai untuk berzikir juga tidak masalah, apalagi kalau dengan
rapai zikir bisa lebih lama zikirnya, tidak mengantuk danmenyenangkan. Jikalau rapai zikir itu bid’ah kenapa banyakulama menggunakan rapai dalam zikirnya, bahkan SyeikhAbdul Qadir Al-Jailani juga diyakini menggunakan rapai dalamzikirnya.“Menyenangkan” kata inilah yang selalu diinginkanpara sufi dalam berzikir dan beribadah. Berbeda dengankebanyakan ulama lain yang menempatkan zikir sebagaibagian yang menindas dimana manusia merasa di bawahtekanan Tuhan, bagi para sufi zikir merupakan persembahandan tarian kepada Tuhan yang dipersembahkan hamba-Nya.Dalam posisi seperti ini maka sufi dan Tuhan adalah penyanyidan penonton yang sama-sama menikmati keberadaan,sehingga menyenangkan. Dalam posisi seperti ini maka tidakada yang tertekan dan dipenjara oleh kekuasaan pihak lain.Kesenangan dan kegembiraan akan diperoleh pada kedua-duanya.Berdasarkan analisis sufistik tentang zikir rapai, makazikir rapai Nagan Raya memiliki fungsi dan nilai-nilaikehidupan manusia yang sangat kuat. Berdasarkan teks-teks



88 | Drs. Fuadi, M.Humzikir rapai tuha seperti shalawat pada nabi, sahabat, paraaulia., doa beserta zikir-zikir kepada Tuhan yang diiringidengan dentuman rapai merupakan ungkapan emosional danbergemuruh, dimana para pemain dapat mengekspresikanmelalui gerakan-gerakan dalam tarian rapai tuha, dapat me-nampilkannya dengan serentak, energik dan penuhkonsentrasi dalam kecepatan tempo irama musik yang tinggi,sehingga membawa emosi penonton untuk turut bersemangatdalam mengapresiasikannya dan menerima pesan-pesan yangterkandung dalam zikirnya.Zikir rapai tuha mempunyai nilai seni yang estetis baikpada pemainnya sebagai pelaku, yang kemudian dapat me-narik penonton sehingga masyarakat dapat menikmati ke-indahan dari gerak dan musik rapai. Zikir rapai bisa jugasebagai makna hiburan terhadap pemain dan masyarakat, initerlihat setiap ada kegiatan zikir rapai masyarakat ikutmenonton dan menikmatinya.Di samping itu zikir rapai tuha memiliki fungsikomunikasi dalam menyampaikan pesan-pesan tentang ajaranIslam untuk mengingatkan kembali nilai-nilai ketauhidandalam kehidupan, karena itu zikir rapai tuha merupakansarana dakwah untuk menyampaikan kebenaran-kebenaran



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 89agama dengan cara mengajak, setelah diajak mempelajariuntuk dimengerti serta sampai pada tingkat memahamitentang Islam yang sesungguhnya. Dari posisi perlambanganzikir rapai mempunyai simbol-simbol dalam pergerakan senirapai yang dapat menggambarkan pesan-pesan simbolistentang semangat perjuangan, kebersamaan dalam memper--juangkan dan menghidupkan syiar agama Islam.Ditilik dari konteks budaya, zikir rapai tuha merupakanzikir yang sudah menjadi turun-temurun kepada generasinyayang terus dihidupkan. Hal ini menunjukkan ada upayamasyarakat melanjutkan kesinambungan historis budayanenek moyang mereka. Dengan adanya pertunjukan zikir
rapai ini masyarakat yang multi etnik dan multi kultur dapatmembangun kekompakan dan kesatuan yang kuat di dalammasyarakat.Tidak kalah pentingnya dari fungsi rapai tuha bagimasyarakat Nagan Raya, yaitu fungsi nilai sosialitas kelompokzikir. Dimana kelompok zikir selalu mendapat undanganterhadap berbagai kegiatan masyarakat (acara perkawinan,kenduri blang, kenduri bungong kayee, sunat rasul, dan lain-lain). Kehadiran kelompok zikir pada kegiatan-kegiatantersebut merupakan fungsi nilai sosial yang rutinitas



90 | Drs. Fuadi, M.Humdilakukan dengan harapan masyarakat bisa terhindar darimara bahaya, jauh dari berbagai bala dan penyakit yang dapatmengganggu kehidupan ekonomi masyarakat. Rutinitas ke-giatan zikir rapai tuha terhadap kepentingan masyarakatmerupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupandalam masyarakat Nagan Raya baik secara filosofis ataukultur, zikir rapai sudah mengakar dalam masyarakat untukkepentingan hidup bersama yang harmonis dan dinamis.Ada petuah yang sering terdengar seperti “peunajoh

timphan, piasan rapai” yang artinya makna khas orang Acehadalah timphan (sejenis kue dari bahan tepung beras didalamnya berisi kelapa dan gula aren atau berisi srikaya/asoe

kaya telur, dibungkus dengan daun pisang muda dan dikukus)kemudian piasan rapai yang diartikan sebagai alat musikhiburan adalah rapai. Berdasarkan naskah syair yangdinyanyikan bersama rapai, alat musik pukul ini berasal dariPersia yang hidup di Bagdad Tahun 1077 hingga 1166 Masehi(470-560 H). Syair itu diungkap dalam Bahasa Indonesia:Di langit tinggi bintang bersinarCahaya bak lilin memancar ke bumiAlat rapai dari Syeh Abdul KadirInilah yang sah penciptanya lahir ke bumi



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 91Syair yang disebutkan di atas menunjukkan bahwarapai itu berasal dari seorang ulama tasawuf yaitu Syeh AbdulKadir Jailani. Dengan demikian zikir rapai yang ada di Acehsekarang ini merupakan historisitas budaya dari masa laluyang begitu kuat dan jelas untuk dibudayakan dalammasyarakat.Unsur sejarah ini merupakan bagian dari nilai-nilaibudaya masyarakat yang terintegrasi dalam kehidupanmasyarakat Islam, karena Islam mengakui nilai sejarah,sejarah yang membuktikan bahwa kesinambungan dariperiode Rasulullah, periode sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in me-rupakan kesinambungan historis yang tidak terputus me-lainkan menyatu dan tertanam dalam kehidupan orang Islam.Zikir rapai yang diawali pada masa ulama terdahulu me-rupakan satu kesatuan sampai pada zaman sekarang yangbelum hilang dalam hati dan budaya masyarakat Aceh dankhususnya masyarakat Nagan Raya.Berdasarkan permainan zikir rapai di Nagan Rayaseperti diawali dengan shalawat, doa, zikir, syair dan ditutupdengan do’a lagi, maka kegiatan zikir rapai tuha memilikifungsi yang sangat kuat dalam masyarakat.



92 | Drs. Fuadi, M.Hum1. Zikir rapai memiliki fungsi penghayatan estetis baik padapemainnya sebagai pelaku maupun pada bunyi danperalatan rapai serta gemuruh suara zikir, yang kemudiandapat menarik penonton sehingga masyarakat dapatmenikmati keindahan dari gerak dan keindahan zikir
rapai tersebut.2. Zikir rapai tuha mempunyai fungsi hiburan terhadappemain dan masyarakat, hal ini terlihat sering diadakanpelaksanaan zikir ini pada acara perkawinan dan sunnahrasul dan lain-lain di dalam masyarakat.3. Zikir rapai tuha mempunyai fungsi komunikasi sebagaimedia untuk menyampaikan pesan-pesan ajaran Islamkepada masyarakat.4. Zikir rapai tuha mempunyai simbol-simbol semangatperjuangan dan simbol kebersamaan dalam mengem-bangkan syiar agama Islam.5. Zikir rapai tuha memiliki nilai kesinambungan budaya,yaitu dengan mewariskan secara turun temurun kepadagenerasinya sehingga telah menjadikan zikir rapai tuhasebagai budaya masyarakat Nagan Raya dan secara umumdapat dijadikan sebagai budaya Aceh.



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 93Dari berbagai fungsi yang telah tersebut di atas,menunjukkan bahwa zikir rapai tuha mengandung nilai-nilaiajaran Islam yang menjadi pola hidup masyarakat Nagan Rayayang harus dikembangkan dan dibudayakan terus kepadamasyarakat, sehingga menjadikan zikir rapai tuha memilikinilai-nilai sosial terhadap kepentingan masyarakat dalammenghadapi berbagai persoalan baik persoalan dalam bidangekonomi, bidang pertanian, dan persoalan agama.Harapan penulis, semoga para penggiat zikir rapai tuhadapat juga bekerja sama dengan pemerintah khususnya DinasKebudayaan dalam menggalakkan aktivitas rapai tuha sebagaibentuk pemberdayaan masyarakat seni dan potensi wisatabudaya atau wisata spiritual di Kabupaten Nagan Raya. Ber-kaitan  dengan program wisata daerah dan nasional, keseniantradisional harus dihidupkan dan dikembangkan, sehinggabudaya zikir rapai tuha bisa berkembang tidak hanya diKabupaten Nagan Raya saja, tetapi kalau bisa rapai tuha bisaberkembang dan dikenal oleh masyarakat nasional daninternasional sebagai budaya daerah yang memiliki nilaidakwah Islam untuk pengembangan masyarakat Islam.Di samping itu kajian akademis perlu dilakukan secarainten untuk mendapatkan suatu pemahaman ilmiah, sehingga



94 | Drs. Fuadi, M.Humkebenaran zikir rapai tuha tidak hanya sebatas seni danbudaya dalam konteks kepentingan, tetapi pariwisata lebihdari itu bahwa zikir rapai tuha dapat dijadikan sebagai mediadakwah dan syiar agama Islam secara terorganisir sesuaidengan kebutuhan dakwah Islam yang menyeluruh.Selama ini kelompok zikir rapai tuha terkesan tidakmau membuka diri untuk melakukan pendekatan denganpihak tokoh-tokoh budaya tokoh agama dan pihak pe-merintah. Sikap diam dan tertutup inilah yang selama ini men-jadi acuan bagi penggiat zikir rapai tuha di Nagan Raya,sehingga sulit untuk berkembang dan dikenal olehmasyarakat di luar daerah Nagan Raya. Oleh karena itu sikapmembuka diri kepada pihak yang terkait sekarang harus di-lakukan, karena keinginan untuk berkembang bukanlah suatuhal yang salah, tetapi yang harus kita pikirkan bagaimanakelompok zikir rapai tuha itu lama kelamaan tidak meng-hilang. Sikap keterbukaan, membangun relasi dan menyusunstrategi untuk membudayakan zikir rapai tuha agar terushidup dan berfungsi untuk Islam yang tidak terbatas.Sosialisasi dan promosi melalui penelitian dan seminarjuga perlu dipacu ole pihak-pihak Pemerintah Nagan Raya,selama ini pemerintah tidak melakukan usaha-usaha ke arah



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 95pengembangan potensi seni dan budaya yang ada di daerahmereka, sehingga zikir rapai tuha tidak bisa berkembang, olehkarena itu penelitian, seminar dan kajian ilmiah lainnya terusdilakukan serta menyimpan dokumen-dokumen dari hasilkajian ilmiah dan dokumen itu bisa dijadikan sumber sejarahdan sebagai dasar untuk kajian selanjutnya.Di samping itu perlu adanya persatuan visi antaraberbagai elemen masyarakat dengan pemerintah daerah se-tempat untuk bagaimana cara menghilangkan asumsi-asumsinegatif dari pihak yang tidak senang dengan mengatakan zikir
rapai tua itu bid’ah. Asumsi inilah yang menjadi tugaspemerintah dan tokoh-tokoh masyarakat untuk meng-hilangkan asumsi-asumsi yang negatif tersebut, sehinggadalam bentuk satu visi yang bahwa zikir rapai tuha adalahwarisan budaya nenek moyang kita yang harus kita lestarikansebagai budaya khas daerah Nagan Raya.Pernyataan-pernyataan yang telah diutarakan di atasmerupakan pernyataan dalam bentuk analisis filosofis secaramenyeluruh, sehingga dimana faktor kelebihan dankekurangan dapat dikritisi dengan memberikan argumentasiilmiah dan rasional untuk dijadikan sebagai solusi strategis,agar masyarakat mengetahui dimana posisi mereka hari ini



96 | Drs. Fuadi, M.Humdalam membudayakan zikir rapai tuha untuk kepentinganmasyarakat dan Islam. Oleh karena itu dengan analisisfilosofis, para pembaca dapat mengetahui dasar dan sejarahserta pemahaman yang mendalam tentang zikir rapai tuhadapat teratasi terhadap berbagai asumsi negatif dan dapatteratasi pula berbagai sikap yang monoton selama ini di-lakukan oleh masyarakat dan pemerintah.
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BAGIAN KEEMPAT
PENUTUP

A. KesimpulanZikir rapai tuha merupakan salah satu kegiatan ibadahmanusia dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, karenadengan zikir manusia akan menjadi tenang, tentram dandamai baik dalam berkeluarga maupun dalam kehidupanbermasyarakat. Zikir rapai tuha di Nagan Raya berkaitandengan budaya manusia, karena budaya merupakan kreasimanusia yang secara agama adalah benar sejauh tidakmenyimpang dengan nilai-nilai agama.



98 | Drs. Fuadi, M.HumHubungan zikir dengan rapai dalam penelitian diNagan Raya dilihat dalam beberapa unsur. Hubungan zikirdengan rapai dari aspek seni, merupakan perpaduan yangsangat kuat dan saling mendukung, baik dari sisi-sisikeindahan suara rapai, bentuk keindahan pahatan, gaya pe-mukulan rapai semuanya mengandung seni untuk memilikigaya tarik masyarakat untuk berzikir, melihat, mempelajaridan memahami Islam.Hubungan zikir dari unsur budaya merupakan sebuahpengakuan bahwa Islam menghargai budaya, tradisi, dankreasi akal manusia, sehingga lahirlah budaya seperti budaya
rapai zikir, budaya bisa mengantarkan pemahamanmasyarakat kepada pelaksanaan ibadah zikir yang rutinitaskepada yang Ilahi. Karena itu rapai zikir adalah salah satusyiar Islam di masyarakat Nagan Raya. Di samping itu zikir
rapai juga dapat dijadikan sebagai sarana dakwah untukmengajak masyarakat memahami Islam atau dengan kata lain
peutamong Islam.Lebih spesifik lagi rapai zikir juga telah memberi peranbesar dalam hal sosial religius terhadap masyarakat tentangzikir rapai sebagai unsur tolak bala dari sesuatu yangmengancam hidup manusia seperti bencana dan rapai zikir



Relasi Zikir dengan Rapa’i | 99menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk menghindar darirasa takut tersebut. Kemudian zikir rapai tuha juga telahdijadikan sebagai alternatif untuk pengobatan yaitupengobatan metode ilahiyah yang islami.
B. Rekomendasi1. Harapan penulis kepada kelompok-kelompok zikir rapai

tuha yang ada di Nagan Raya untuk terus menghidupkandan mengembangkan zikir rapai tuha di dalammasyarakat bukan hanya di Nagan Raya saja tetapi harusmeluas ke seluruh Aceh dan nusantara.2. Kelompok-kelompok zikir harus melakukan relasi denganpihak terkait (pemerintah), agar zikir rapai tuha dapat di-kenal oleh masyarakat nasional dan internasional sebagaisumber wisata spiritual yang sedang digalakkan olehPemerintah Aceh.3. Membangun sikap keterbukaan terhadap kepentingansosial religius dalam rangka peningkatan ibadah manusiadan kepedulian terhadap masyarakat dalam kontekskesadaran dalam beragama dan peningkatan akhlak.4. Mendidik generasi yang pintar dan memiliki pemahamanyang sungguh-sungguh terhadap eksistensi rapai sehingga
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